1. Kancing Kedua 


Teriakan bahagia siswa-siswi SMA Minami Sapporo terdengar 
di Aula. Beberapa siswi berpelukan dan saling mengucapkan 
selamat atas kelulusan mereka. 


"KAU MEMBERIKU KANCING KEDUAMU?!" seorang siswi 
berambut pendek berteriak tidak percaya. Seorang siswa di 
depannya hanya mengangguk dengan senyum 
menawannya sebelum akhirnya mereka berpelukan. Suara 
riuh kembali terdengar saat mereka berdua perpelukan, 
setelahnya hampir seluruh siswa lain melepas kancing 
kedua seragam mereka untuk diberikan kepada seseorang. 


Hari ini adalah acara kelulusan SMA Minami. Tradisi di 
Jepang, saat acara kelulusan sekolah, para siswa akan 
melepas kancing kedua seragam sekolah mereka. Dan 
kancing itu akan diberikan kepada siswi, hal itu sebagai 
tanda bahwa mereka memiliki rasa suka, cinta, dan sayang 
kepada orang tersebut. 


Tradisi itu tentu saja masih berlangsung hingga saat ini. 
Setiap siswa maupun siswi biasanya antusias dengan tradisi 
kelulusan ini, namun tidak dengan seorang siswa dengan 
tinggi badan 178cm yang sedari tadi berdiri di samping 
pintu keluar aula. la menghembuskan napasnya sebelum 
akhirnya melangkahkan kakinya keluar, membosankan. 


"Auriga! Sasaki Auriga!!" seorang siswi memanggilnya, ia 
berlari dan berhenti tepat di depan Auriga, siswa yang tidak 
tertarik dengan tradisi kancing kedua. 


"Berikan aku kancing keduamu," siswi itu menjulurkan 
tangan kanannya, meminta apa yang diinginkannya dari 
Auriga. Siswi itu memberikan senyum terbaiknya, berharap 


Auriga mau memberikan kancing keduanya. Tertulis nama 
Okada Sakura pada name tag baju seragam siswi itu. 


"Tidak," tolak Auriga. 


Sakura memutar matanya, ia memang sudah menebak 
jawabannya. Auriga memang tidak pernah memberikan apa 
yang ia inginkan, termasuk hatinya. la memang menyukai 
Auriga, teman bahkan juga guru mengetahui itu karena ia 
secara terang-terangan mengklaim --tentu saja tanpa 
persetujuan Auriga-- Auriga adalah miliknya. Sakura adalah 
tipe cewek yang tidak suka penolakan, sejak kecil ia selalu 
mendapatkan apa yang ia inginkan. Namun Auriga berbeda, 
Auriga tidak pernah sekalipun memberikan apa yang Sakura 
ingin -bahkan hal sederhana sekalipun--. Namun sepertinya 
penolakan-penolakan Aurigalah yang membuat Sakura 
semakin terobsesi dan semakin bersemangat untuk 
mendapatkan hati seorang Auriga. 


Auriga termasuk dalam daftar cowok populer di sekolah. la 
memiliki wajah tampan dengan tinggi badan 178cm dan 
bertubuh sedikit atletis. Meskipun populer, Auriga dikenal 
sebagai cowok pendiam dan tertutup, ini terbukti karena 
selama 3 tahun di SMA ia sama sekali tidak punya teman 
dekat. Menurut gosip yang beredar, Auriga menjadi seperti 
itu sejak meninggalnya sang ayah. Ayahnya diketahui 
meninggal saat Auriga masih duduk dibangku SD, setelah 
meninggalnya sang ayah, ibunya menjadi sangat sibuk -- 
bahkan tidak punya waktu untuk Auriga-- menggantikan 
posisi ayahnya di Akira Group. Ibunya juga diketahui 
meninggal saat Auriga kelas 3 SMP. 


Okada Sakura juga termasuk cewek paling populer di 
sekolah. Ayahnya memiliki perusahaan besar di Tokyo, dan 
tentu saja keluarga Okada termasuk keluarga kaya. Selain 
itu, karena Sakura juga selalu tampil cantik dan menawan, 


banyak sekali cowok-cowok di sekolah yang naksir padanya. 
Sakura juga dikenal sebagai siswi berprestasi, ia tidak 
pernah membiarkan orang lain menggeser gelarnya sebagai 
siswi nomor satu di sekolah. Ia selalu berusaha keras untuk 
meraih apa yang ia inginkan. 


"Kau harus memberikan kancing keduamu. Itu bagian dari 
tradisi kelulusan sekolah," Sakura menyilangkan tangan 
dibawah dadanya. 


Kemudian, Sakura tersenyum saat melihat Auriga melepas 
kancing keduanya, akhirnya Auriga memberikan apa yang ia 
inginkan. Namun tidak lama setelahnya sepertinya dugaan 
Sakura salah. 


"Fujiyama Sensei," Auriga menyapa seorang guru yang 
kebetulan sedang lewat, Fujiyama Sensei berhenti saat 
Auriga memberikan kancing kedua padanya. "Ini untuk 
Anda. Ini sebagai tanda kasih sayang dan sebagai tanda 
terimakasih atas ketulusan Anda telah mendidikku. Mohon 
diterima, sensei." 


Fujiyama Sensei terdiam dan bingung sembari menerima 
kancing kedua Auriga. Setelah beberapa detik berlalu ia 
baru mengangguk haru saat menyadari apa yang terjadi. 
"Selama ini aku tidak pernah mendapat kancing kedua dari 
murid. Auriga, kau benar-benar muridku yang terbaik!" 


Auriga membungkukkan badan sesaat sebelum pergi. "Oh 
lihatlah, Auriga memberikan kancingnya padaku. Sepertinya 
sensei lebih beruntung darimu, Sakura," tawa Fujiyama 
Sensei pecah. 


Wajah Sakura memerah, ia menahan malu karena sempat 
berpikir Auriga akan memberikan kancing itu padanya. 
Sakura memasang Wajah memelas dihadapan Fujiyama 
Sensei. "Berikan kancing kedua Auriga padaku, sensei." 


Sudut bibir Fujiyama Sensei tertarik keatas, ia menampilkan 
wajah menyebalkan --menurut Sakura-- dan pergi begitu 
saja tanpa menanggapi ucapan Sakura. Sakura menggerutu 
sambil mengikutinya, ia memanggil dan memohon dengan 
suara yang cukup keras. 


Auriga duduk di salah satu kursi yang ada di kantin sekolah. 
la memandangi sekeliling, tidak terasa ia sudah harus 
meninggalkan sekolah ini. Namun tiba-tiba seorang cowok 
duduk di hadapannya sembari meletakkan minuman 
bersoda di depan Auriga. Cowok itu bernama Fujiwara Ken, 
teman sekelas Auriga dan Sakura. Ken tersenyum sesaat 
pada Auriga sebelum meneguk minuman miliknya. 


Ken melirik bagian atas seragam Auriga yang sedikit 
terbuka, memperlihatkan kalung Auriga dengan cincin 
sebagai mainan kalungnya. "Kau tidak pernah melepas 
kalung itu kan? Pasti kalung itu begitu penting untukmu." 


Pandangan Auriga beralih melihat kalungnya. "Bukan 
kalung, tapi cincinnya." 


Ken menautkan alisnya, bukan karena jawaban Auriga tetapi 
karena Auriga mau menjawab pertanyaannya. Selama ini 
beberapa kali Ken berusaha mendekati Auriga, ia ingin 
menjadi sahabatnya. Namun Auriga selalu acuh tak acuh 
padanya. 


Banyak orang yang takut mendekati Auriga. la benar-benar 
pendiam, tidak banyak bicara. Auriga seperti tidak 
memerlukan teman untuk menjalani hidupnya. Namun Ken 
menyakini sebenarnya Auriga kesepian, hanya saja Auriga 
tidak menunjukkannya. Ia berlagak sok kuat, atau mungkin 
Auriga tidak tahu bagaimana caranya berteman. 


Tepat saat Ken ingin menanyakan sesuatu, Sakura datang 
dan duduk di samping Auriga. 


"Hai kekasihku," begitulah Sakura. Ia akan selalu menyapa 
Auriga seperti itu. Tadinya Auriga selalu protes, namun 
Auriga menyerah karena Sakura tidak pernah mau berhenti. 


"Karena besok sudah mulai libur. Harap diingat Tuan Muda 
Auriga, kau mempunyai jadwal liburan denganku, aku akan 
memberitahumu kapan dan dimana. Aku tidak terima 
penolakan, mengerti?" Auriga hanya diam. 


Pandangan Sakura beralih ke Ken. "Dan kau dipanggil 
Fujiyama Sensei." 


"Aku?" Ken menunjuk dirinya, "Kenapa?" 


Sakura menaikkan bahunya pertanda ia juga tidak tahu. 
"Ayo! Aku juga masih punya urusan dengan Fujiyama 
Sensei." 


Mereka berdua berdiri dan meninggalkan Auriga sendiri. 
"Urusan tentang kancing kedua Auriga yang diberikan 
untuk Fujiyama Sensei?" Samar masih terdengar pertanyaan 
Ken yang dibarengi dengan tawa. 


Auriga menatap kalung cincinnya. Seketika kenangan kelam 
kembali berputar diingatannya. 


2.Ingatan Masalalu 


"Sebentar lagi ujian akhir sekolah. Bagaimana 
persiapannya?" tanya pria yang duduk dikursi kemudi. 


Seorang anak yang duduk disampingnya masih terus 
memperhatikan jalan sekitar, ia hanya mengacungkan 
jempolnya pertanda telah siap menjalani ujian akhir 
sekolah. 


"Mama benar-benar ada di rumah kan?" anak itu menoleh 
menatap pria yang sedang menyetir. Senyumannya 
mengembang saat pria itu mengangguk tersenyum. 


Pria yang sedang menyetir itu bernama Yamato, sedangkan 
anak yang duduk disampingnya adalah Auriga. Yamato 
sudah bekerja dengan keluarga ini sejak Auriga duduk 
dikelas 2 SMP, karena sekarang Auriga sudah kelas 3 SMP, 
itu berarti kurang lebih ia sudah bekerja selama 1 tahun. la 
dipekerjakan sebagai asisten pribadi Auriga. 


Yamato dan Auriga memiliki selisih umur 7 tahun. Menurut 
Auriga, Yamato memiliki pribadi yang dewasa dan tulus, hal 
itulah yang menjadi salah satu alasan Auriga bisa dengan 
mudah menerima Yamato. Hubungan kedekatan mereka 
begitu nyata, Yamato adalah satu-satunya teman yang 
dimiliki Auriga. Keluarga ini juga benar-benar 
memperlakukan Yamato sangat baik, seakan-akan Yamato 
adalah salah satu bagian dari keluarga. 


Auriga langsung berlari memasuki rumah saat mobil mereka 
telah terparkir, ia berlari menuju ruang makan dengan 
tergesah-gesah. 

la dapat melihat banyak balon yang menghiasi ruang 
makan, serta diatas meja telah terisi banyak makanan. 


Mamanya tersenyum memandang Auriga yang langsung 
duduk disalah satu kursi. 


Setelah Yamato memasuki ruang makan, Oba --asisten 
rumah tangga-- datang membawa kue ulang tahun. Mama, 
Yamato, dan Oba menyanyikan lagu ulang tahun untuk 
Auriga. 


Auriga benar-benar merasa bahagia, ini mungkin akan 
menjadi perayaan ulang tahun terbaiknya. Pasalnya, 
mamanya ada disini, ikut merayakan hari lahirnya, tentu 
saja ini jarang sekali terjadi. Mama selalu saja sibuk, karena 
itulah Yamato dipekerjakan untuk menemani Auriga. 


Dering ponsel mama terdengar saat mereka masih 
menyanyikan lagu ulang tahun, Auriga melirik mamanya 
berjalan sedikit menjauh untuk menjawab panggilan itu. 


"Tiup lilinnya," Oba memberi aba-aba. Auriga memalingkan 
wajahnya, menatap mama yang sepertinya telah selesai 
menjawab panggilan. 


Mama mendekati Auriga dan merangkulnya, entah mengapa 
Auriga merasakan perasaan tidak enak. "Auriga, maafkan 
mama." 


Tangan Auriga mengepal, "Mama ada urusan mendadak. 
Mama harus ke Tokyo sekarang." 


Anak itu berusaha menahan air matanya, ia kecewa. 
Memang benar, sejak dulu kebahagiaan yang ia rasakan 
tidak pernah bertahan lama. 


"Yamato, Oba, tolong jaga Auriga. Aku pergi tidak lama, 
hanya 3 hari," mama menatap Auriga. "Selamat ulang 
tahun, sayang." 


Mama berjalan menuju pintu keluar, ia tidak perlu 
mempersiapkan segala sesuatu karena tentu saja itu telah 
disiapkan oleh asistennya. Ia hanya perlu langsung terbang 
ke Tokyo. 


"Aku benci mama," langkah kaki wanita itu berhenti, ia 
langsung membalikkan badan. Dilihatnya Auriga telah 
berdiri menghadapnya, wajah anak itu memerah, ia 
kelihatan sedang marah. 


Suasana menjadi tegang. Yamato dan Oba tidak berani 
berkomentar, mereka memahami amarah Auriga. Selama ini, 
anak itu tidak pernah protes dan lebih memilih menerima 
apapun yang dilakukan mamanya. la hanya berusaha 
memahami mama. Tapi sepertinya kekesalan yang selama 
ini dipendam sudah tidak sanggup lagi ia simpan. Auriga 
butuh sosok ibunya, ia butuh teman untuk berbagi. 


"Maafkan mama. Tolong mengerti, Auriga." 


Auriga berlari ke kamarnya, ia sudah tidak tahan. Ia 
menangis sejadi-jadinya saat sudah berada di kamar. Samar- 
samar ia mendengar suara mobil pergi meninggalkan 
rumah. 


Aku benci mama 
Aku benci mama!! 


Yamato masuk menemui Auriga, ia duduk ditepi kasur. 
"Mama sudah berusaha melakukan yang terbaik." 


Tidak! Itu tidak benar. "Ini hari ulang tahunku, Yamato! 
Kenapa dia tidak mau memberikan satu hari saja untukku? 
Satu hari saja dalam setahun, aku tidak berharap banyak!" 


Anak itu terus menangis, ia merutuki hidupnya. "Dia tidak 
pernah mementingkanku, yang dia lakukan hanya 
kemauannya sendiri. Egois!" 


Yamato hanya diam, memberi kesempatan kepada Auriga 
untuk menumpahkan segala amarahnya yang selama ini 
sudah terpendam. 


"Karena dia tidak punya banyak waktu, karena dia merasa 
bersalah, dia mempekerjakanmu untukku! Benar dia itu 
egois! Dia bahkan tidak mencintaiku, aku tidak bisa 
merasakan cintanya," suara Auriga bergetar, hatinya benar- 
benar sakit. 


Yamato memeluk Auriga, ia berusaha menenangkan anak 
itu. Mereka berdua hanya diam sampai tangis Auriga 
berhenti. la melepas pelukan Yamato. 


"Yamato," suara Auriga terdengar lirih. "Apa aku 
keterlaluan? Tadi aku sangat marah." 


Sepertinya sekarang adik kecilnya sudah mulai tenang. 
Yamato menggeleng sambil tersenyum, ia menyeka sisa air 
mata dipipi Auriga. 


"Nanti jika sudah tiba giliranku untuk mengurus Akira 
Group, aku akan menyerahkannya padamu. Aku tidak ingin 
seperti mama. Aku tidak ingin sibuk dan tidak memiliki 
waktu untuk orang-orang yang menyayangiku. Jadi, nanti 
tolong urus Akira Group untukku." 


Yamato tersenyum lalu mengangguk. Akira Group adalah 
perusahaan milik keluarga Auriga. Perusahaan taksi dan 
penyewaan mobil ini cukup besar dan terkenal di Hokkaido. 
Sedari dulu, sudah banyak sekali turis-turis yang berlibur di 
Hokkaido menyewa mobil di Akira Group. Selain karena 
perusahaan ini sudah lama berdiri, pelayanannya yang baik 


serta taksi dan tempat penyewaan mobil yang tersebar 
dibanyak titik di Hokkaido. 


"AURIGA!!" Oba datang menghampiri mereka dengan panik, 
ia bahkan mengatur napasnya agar bisa bicara. Namun 
bukannya bicara, Oba malah menangis sejadi-jadinya. 
Yamato mendapatkan pesan masuk, Auriga bisa melihat 
perubahan wajah Yamato saat membaca pesan itu. 


Auriga menyadari sesuatu bahwa tadi ia telah salah 
mengira, karena sebenarnya ini adalah hari ulang tahun 
yang paling menyakitkan untuknya. 


KKK 


Hari ini adalah hari pemakaman yang cukup menguras air 
mata. Auriga duduk ditepi kasurnya dengan lelah sambil 
memperhatikan foto terakhirnya dengan mama yang 
terpajang diatas meja belajarnya. la tersenyum perih saat 
mengingat kejadian beberapa hari yang lalu, saat Yamato 
menatapnya dengan sedih, mengatakan bahwa mama 
mengalami kecelakaan dan meninggal. 


Selama ini ia hanya memiliki mama, namun sekarang ia 
benar-benar telah sendiri. la menyesali perkataan 
terakhirnya waktu itu, perkataan yang diyakininya pasti 
menyakiti hati mamanya. 


"Jangan merasa sendiri. Nenek akan menjagamu mulai 
sekarang," Auriga tidak menyadari kehadiran neneknya 
yang sekarang sudah duduk disampingnya. la hanya 
tersenyum kecil dan kembali menatap foto mamanya. 
"Yamato dan Oba juga akan selalu ada untukmu." 


Auriga hanya diam, ia enggan berkomentar apapun. Nenek 
meletakkan kotak kecil berwarna hitam --yang seperti kotak 
cincin-- ditangan Auriga. "Itu milik mamamu." 


"Nenek ingat, dulu kamu pernah bertanya, apa mama 
mencintaimu? Isi kotak itu adalah ungkapan isi hati 
mamamu." 


Auriga menatap kotak itu, perlahan ia membuka kotak itu. 
Isinya satu cincin. Itu adalah cincin platina terbaik yang 
mempunyai karat sebesar 95%. Ada ukiran kalimat pada 
bagian luar cincin itu, Do you know? I love you. Dan pada 
bagian dalamnya ada satu ukiran bintang. 


"Dia menyiapkan ini untukmu. Nanti jika kamu sudah 
memiliki seseorang yang kamu cintai, dia ingin kamu 
memberikan cincin ini padanya," nenek mengelus rambut 
Auriga. "Dia sangat mencintaimu, Auriga." 


Tangis Auriga kembali pecah, ia memeluk neneknya erat. 


3. Bukit Shikisai 


Auriga memakai jaket berwarna hitam dengan motif dua 
garis merah lurus pada bahu sampai kepergelangan tangan, 
bahan jaket yang tidak tebal sangat cocok digunakan saat 
musim panas seperti ini. 


la memutuskan untuk liburan pada awal musim panas, 
dikarenakan sebelumnya ia harus mendaftar di universitas 
dan mengurus segala berkas-berkas untuk keperluan. 


"Itzumi sudah datang," Auriga menatap Yamato bingung. la 
heran mengapa Itzumi yang akan mengantarnya. Itzumi 
adalah salah satu supir di Akira Group sekaligus juga salah 
satu supir keluarga ini, ia sudah lama sekali bekerja untuk 
Akira Group. Umurnya kurang lebih empat puluh delapan 
tahun. 


"Itzumi mengetahui setiap jalan di Biei, ini akan 
memudahkanmu pergi kemanapun untuk berlibur." 


Yamato memang yang terbaik! la benar-benar dapat 
memahami keinginan Auriga. Akan sedikit merepotkan jika 
sang supir kurang mengusai Biei, apalagi jika mereka 
tersesat, ah itu akan membuang-buang waktu saja. Auriga 
mengambil tas punggungnya diatas kasur, ia benar-benar 
sudah siap untuk liburan. 


"Jaga nenek untukku." 


Yamato mengangguk tepat saat ponsel Auriga berdenting. 
Satu pesan masuk dari Sakura. 


Aku menunggumu ditempat biasa jam 1 siang! Jangan 
melupakan janjimu, Auriga!!! 


Auriga melirik jam diponselnya, sekarang tepat pukul 11 
siang. Pandangannya beralih menatap Yamato, "Jangan 
beritahu siapapun kemana aku pergi. Aku benar-benar ingin 
menikmati liburan sendiri ini." 


la menghampiri neneknya yang sedang menonton televisi, 
setelah memeluk dan pamit, Auriga berjalan keluar rumah 
dan diikuti Yamato. 


Diluar terlihat Itzumi sudah menunggu disamping mobil. 
Auriga memeluk Yamato sesaat sebelum masuk kedalam 
mobil. 


"Selamat bersenang-senang, Auriga." 


aaa 


Tepat pukul tiga lewat enam belas. Mereka telah sampai di 
Shikisai No Oka atau Bukit Shikisai. Perjalanan dari Sapporo 
ke Bukit Shinkisai sebenarnya hanya memerlukan waktu 
sekitar dua jam, namun waktu mereka banyak terbuang saat 
makan siang. Santai sajalah, liburan kan memang untuk 
dinikmati. Bantin Auriga. 


Setelah memarkirkan mobil, Auriga langsung menuju 
tempat penyewaan sepeda. Sebenarnya pengunjung bisa 
mengelilingi Bukit Shikisai dengan mobil kecil atau gerobak 
yang ditarik dengan traktor, namun kali ini Auriga lebih 
memilih untuk menggunakan sepeda. 


Bukit Shikisai memiliki latar belakang Gunung Tokachidake 
dan Gunung Furano. Bukit Shikisai cukup terkenal karena 
pemandangan taman bunga yang indah dan menawan, luas 
kebun bunga di Bukit Shikisai bisa mencapai lima belas 
hektar lebih. Bukit ini ditumbuhi banyak jenis bunga 
berwarna-warni. 


Pungunjung hari ini tidak terlalu ramai, membuat suasana 
semakin tenang. Saat mengayuh sepeda, tiba-tiba dari 
belakang seorang gadis meluncur menggunakan sepedanya 
dengan cepat. Gadis itu berteriak kegirangan. Gadis aneh. 
Pikir Auriga. 


Auriga berhenti ditaman lavender. Langit yang biru serta 
hamparan luas bunga lavender, benar-benar indah. Auriga 
menikmati keindahan itu sambil sesekali meneguk 
munuman kopi yang tadi sempat dibelinya. 


Ah, aku belum memberi kabar kepada Yamato. Auriga 
mengeluarkan ponselnya, ia memberitahu Yamato bahwa ia 
telah sampai di Bukit Shikisai, dan sepertinya nanti akan 
menginap di Biei. Auriga berjalan pelan sambil memainkan 
ponselnya sampai ia menabrak seseorang. Minuman yang 
sedang dipegangnya tumpah mengenai baju gadis tersebut. 


"Maafkan aku," Auriga membungkuk lalu meminta maaf. 
Gadis itu tersenyum sambil mengatakan tidak apa-apa. 


Auriga memperhatikan, gadis ini adalah gadis yang 
mengayuh sepedanya dengan cepat sambil berteriak 
kegirangan tadi. Gadis itu mengenakan kaos lengan pendek 
dan celana pendek, cewek yang tidak terlalu tinggi jika 
dibandingkan dengan Auriga. la memiliki rambut sebahu ala 
curly hair. 


Auriga tidak berhenti menatap gadis itu, terlebih saat ia 
tersenyum. Senyum gadis itu seindah senja. Cantik. Pikir 
Auriga. Auriga kembali memfokuskan pikirannya, baju gadis 
itu basah dengan noda kopi. 


Dilepaskan jaket yang dipakainya dan diberikannya pada 
gadis itu. Meskipun awalnya menolak tetapi akhirnya gadis 
itu memakai jaket Auriga guna menutupi bajunya yang ada 


noda. Sekilas gadis itu melirik kalung cincin yang dipakai 
Auriga, namun ia tidak berkomentar apapun. 


la menatap gadis itu lagi, jaketnya benar-benar kebesaran 
pada gadis itu. Membuat gadis itu terlihat lucu dan imut. 


"Berhenti memperhatikanku," wajah Auriga memerah saat 
mendengar ucapan gadis itu. la buru-buru mengalihkan 
pandangannya. 


Mereka saling berdiam untuk beberapa saat, memandang 
hamparan luas bunga lavender. "Kau bukan orang daerah 
sini ya?" 


Auriga mengangguk mengiyakan tanpa mengalihkan 
pandangannya dari bunga-bunga lavender. "Aku juga sama. 
Hanya berlibur." 


Tawa remaja-remaja turis yang berdiri tidak jauh dari mereka 
membuat fokus mereka teralihkan. Remaja-remaja itu 
seperti menceritakan sesuatu dan tertawa bersama. 


"Pasti menyenangkan jika berlibur dengan teman," kata 
gadis itu sedih. Gadis itu menatap Auriga. "Dimana 
temanmu?" 


"Aku tidak memiliki teman," Auriga membuka kamera 
diponselnya. 


Gadis itu terdiam, kelihatan ia sedang bingung. Apa 
mungkin ada seseorang yang hidup tanpa teman? 


Cekrek! 


Mata gadis itu melebar saat menyadari Auriga telah 
memotretnya dengan ponsel. Wajah Auriga tampak puas 


dengan hasil fotonya, sedangkan gadis itu mengeluh karena 
difoto secara mendadak. 


"Seharusnya kau membiarkanku berpose terlebih dahulu!" 
protesnya sembari melihat hasil foto Auriga. "Waahh, 
hasilnya bagus walau hanya dengan ponsel. Fotokan aku 
ditempat lain! Ayo!!" 


Gadis itu berlari menaiki dan mengayuh sepedanya menuju 
spot yang ia sukai, sedangkan Auriga hanya mengikuti 
kemana gadis itu pergi. 


Setelah sampai ditempat yang menurutnya bagus, ia berdiri 
membelakangi latar belakang Gunung Tokachidake dan 
Gunung Furano serta hamparan luas bunga warna-warni 
dibelakangnya. "Foto aku dengan latar belakang 
menakjubkan ini. Kau tahu caranya kan." 


Gadis itu berpose sembari tersenyum riang, Auriga 
mengambil foto seperti seorang fotografer yang profesional. 
Gadis itu kembali kegirangan saat melihat hasil foto Auriga. 
la mengacungkan kedua jempolnya tanda mengagumi hasil 
foto Auriga. 


Setelah puas berfoto, mereka menelusuri bukit dengan 
menuntun sepeda masing-masing. 


"Kau harus memiliki teman," gadis itu memulai percakapan. 
"Sahabatku pernah bilang, teman akan membuatmu melihat 
dunia yang bahkan tidak pernah kau lihat jika sendirian." 


Angin berhembus, gadis itu sedikit merapikan rambutnya. 
"Aku tidak tahu bagaimana caranya berteman." 


"Aku pikir kau mirip denganku. Dulu aku juga tidak punya 
teman, aku terbiasa hidup sendiri. Melakukan apapun 
sendiri, sampai akhirnya aku bertemu dengan seseorang 


yang menjadi sahabatku sekarang. Gadis cantik, dia lahir 
dan besar di Tokyo, tapi beberapa tahun lalu dia pindah ke 
dekat rumahku," gadis itu mengerutkan keningnya, 
menyadari kenapa ia malah menceritakan yang 
kemungkinan pria ini tidak ingin tahu. 


Gadis itu tersenyum menatap Auriga. "Kau hanya perlu 
menerima mereka dan cobalah buka hatimu sedikit demi 
sedikit. Jauhkan pikiran-pikiran tentang pendapat buruk 
mereka terhadapmu, karena itu hanya akan membuatmu 
insecure." 


Auriga menghentikan langkahnya, gadis itu juga berhenti 
setelah dua langkah didepan Auriga, gadis itu membalikkan 
badannya untuk menatap Auriga. 


"Kalau begitu jadilah temanku." 


4. Teman selain Yamato 
"Kalau begitu jadilah temanku." 


Apa yang sebenarnya dipikirkan Auriga? Seumur hidupnya 
ia tidak pernah mengajak seseorang untuk berteman, entah 
karena ia benar-benar tidak mengerti caranya berteman 
atau hanya karena selama ini tidak ada satu orangpun -- 
kecuali Yamato-- yang berhasil menarik perhatiannya. 


Tetapi dengan gadis ini, gadis yang baru saja bertemu 
dengannya, dapat langsung menggerakkan hati Auriga. 
Gadis yang memiliki senyum yang secerah matahari. Hati 
Auriga berdebar hanya karena melihatnya tersenyum. 


Senyum gadis itu semakin melebar, ia mengangguk setuju. 
Didekatinya Auriga. "Ayo kita berfoto bersama sebagai 
tanda bahwa kita telah berteman," Memang, sedari tadi 
Auriga hanya memotret gadis itu, hanya gadis itu. 


"Apa kau seorang fotografer? Foto-fotomu bagus." 


Auriga memasukkan ponselnya disaku celananya. "Aku 
hanya hobi." 


Gadis itu menggangguk. "Siapa namamu?" 


Auriga diam, ada sesuatu yang tiba-tiba terlintas 
dipikirkannya. Mungkin sesuatu yang kedengarannya akan 
gila? Atau bahkan konyol? Entahlah. "Bagaimana kalau kita 
melakukan sesuatu yang berbeda?" 


Gadis itu menautkan alisnya pertanda ia sedang bingung, ia 
hanya diam menunggu pria dihadapannya melanjutkan 
kalimatnya. 


"Mari berteman tanpa harus berkenalan," Pria itu tersenyum 
penuh arti, membuat gadis itu penasaran dengan isi otak 
pria ini, apa yang dia pikirkan? "Dan kita hanya boleh 
berkenalan saat kita akan berpisah nanti." 


Beberapa detik berlalu sebelum tawa gadis itu terdengar, 
"Baiklah. Kita tidak perlu tahu nama satu samalain, tempat 
tinggal sebenarnya, lalu ...," gadis itu terlihat berpikir. "Itu 
saja cukup kan?" 


Auriga menggangguk. "Dimana penginapanmu?" 
"Aku akan menginap di Biei," jawab gadis itu 


Auriga melirik jam tangannya, sekarang sudah pukul lima 
kurang sepuluh. Sebentar lagi Bukit Shikisai akan tutup. 
"Akan aku antar ke Biei. Penginapanku juga disana." 


Gadis itu tidak menjawab, tepat sebelum Auriga menoleh, 
gadis itu sudah meluncur dengan sepedanya. "Cepat atau 
kau akan tertinggal!" teriaknya. 


Auriga menaikkan satu alisnya, gadis itu sepertinya suka 
sekali mengayuh sepeda dengan cepat. Apa dia pikir dia 
seorang pembalap? Batin Auriga yang segera mengayuh 
sepedanya mengikuti gadis itu. 


"Pelan-pelan saja! Nanti kau bisa terjatuh!" teriak Auriga. 


Setelah mengembalikan sepeda mereka ketempat 
penyewaan sepeda, mereka langsung menuju tempat parkir 
dimana Itzumi telah menunggu. Gadis itu menyapa Itzumi 
dengan sopan. 


"Nanti tolong turunkan saja aku di Biei Station. 
Penginapanku tidak jauh dari situ," kata gadis itu saat mobil 
sudah jalan. 


Itzumi melirik gadis itu. "Kenapa tidak langsung di 
penginapanmu saja?" 


Gadis itu tidak menjawab, ia hanya tersenyum. Kemudian ia 
menatap Auriga yang duduk disampingnya --mereka duduk 
dikursi belakang-- gadis itu sedikit mencondongkan 
tubuhnya, masih dengan senyuman diwajahnya. "Tadi kau 
mengatakan apa saat sedang bersepeda?" 


Auriga menaikkan satu alisnya. "Pelan-pelan saja. Nanti kau 
bisa terjatuh." 


Badan gadis itu mundur keposisi semula. "Bagus! Itulah 
yang selalu dikatakan seorang teman," ia tersenyum puas. 


Sebenarnya dari Bukit Shikisai ke Biei Station hanya 
memerlukan waktu kurang lebih 11 menit, namun entah 
karena lelah, gadis itu tidur terlelap selama perjalanan. 
Auriga memperhatikan wajah gadis itu saat tertidur, dalam 
hati, ia tidak henti-hentinya mengagumi gadis itu. Itzumi 
hanya tersenyum diam-diam memperhatikan Auriga yang 
sepertinya tertarik dengan gadis itu. 


Gadis itu terbangun karena Auriga membangunkannya, 
mereka sudah sampai di Biei Station. Gadis itu sedikit 
merenggangkan badannya. la akan membuka jaket milik 
Auriga, namun Auriga menghentikannya. 


"Berikan padaku saat kau sudah mencucinya." 


Gadis itu tertawa, sepertinya pria disampingnya ini benar- 
benar sudah menggapnya teman. "Baiklah." 


"Berikan aku nomor ponselmu." 


"Aku tidak membawanya," gadis itu merapikan sedikit 
rambutnya. "Aku ingin menikmati liburanku tanpa diganggu 


ponsel." 


Meskipun mengagumi gadis itu, namun kata aneh tentang 
gadis itu masih belum benar-benar hilang dari pikiran 
Auriga. la berpikir sejenak, jika tidak ada ponsel, bagaimana 
mereka akan bertemu lagi? Bukankah sebagai seorang 
teman --yang tidak benar-benar berteman karena mereka 
bahkan tidak tahu nama-- mereka harus bertemu lagi nanti. 


Teman Auriga hanya gadis itu di Biei, lagipula mereka benar- 
benar harus bertemu lagi. Gadis itu kan harus 
mengembalikan jaketnya. 


"Tapi kau harus menjadi temanku saat berlibur di Biei." 


Gadis itu terlihat berpikir, ia melihat bangunan Biei Station 
dengan kagum. Bangunannya khas sekali, meskipun hampir 
malam, terlihat masih banyak turis yang berfoto disana. 
"Bagaimana kalau kita bertemu disini? Yah kau tahu. Setiap 
kali kita ingin bertemu, maka kita harus kesini." 


Auriga mengangguk setuju. "Setiap hari aku akan 
menunggumu pukul sepuluh pagi disini, aku hanya akan 
menunggumu selama satu jam. Tepat pukul sebelas jika kau 
tidak muncul, maka aku akan pergi." 


"Deal," gadis itu setuju. la berpamitan dengan Auriga dan 
Itzumi sebelum turun dari mobil. 


Gadis itu menatap mobil Auriga yang menjauh darinya 
setelah sebelumnya ia melambaikan tangannya. Ia 
memegang perutnya saat merasa lapar. Lebih baik mengisi 
perutnya dahulu sebelum pulang. 


la ingat didekat Biei Station ada 7-eleven, hanya 
memerlukan waktu tiga menit dengan berjalan kaki hingga 


sampai disana. Gadis itu berjalan sembari menikmati jalan 
di Biei. 


Sesampaimya di 7-eleven, ia memilih beberapa makanan. Ia 
berhenti pada rak minuman, dan pandangannya berhenti 
saat melihat deretan minuman kopi. Ia kembali teringat 
dengan pria itu. Pria tinggi itu pasti membuat badannya 
terlihat mungil saat berdiri didekat pria itu. Menurut 
perkiraan gadis itu, umur pria itu pasti sebaya dengannya. 
Entah kenapa, saat memikirkan kejadian hari ini dengan 
pria itu, membuat gadis itu tersenyum senang. 


Gadis itu melirik jam tangannya, sudah pukul enam lewat. Ia 
harus segera pulang ke rumah bibinya, bibinya itu pasti 
khawatir karena ia tidak bisa dihubungi. Yeah, setidaknya ini 
adalah dampak buruk dari ide gilanya pergi berlibur ke Biei 
tanpa membawa ponsel. 


KKK 


Auriga menghempaskan badannya ke kasur hotel tempat ia 
dan Itzumi menginap. Dalam benaknya, ia masih terus saja 
memikirkan gadis itu. Senyuman gadis itu benar-benar 
candu. 


Ponsel Auriga berdering, panggilan dari Yamato. Yamato 
menelepon untuk memastikan Auriga baik-baik saja, Yamato 
juga memberikan laporan singkat tentang Akira Group 
padanya, meskipun sebenarnya Auriga tidak tertarik 
mendengar apapun tentang Akira Group. Dan Yamato juga 
memberi kabar kalau nenek tiba-tiba jatuh sakit, namun 
Auriga tidak perlu khawatir karena neneknya sudah 
ditangani oleh dokter. 


"Yamato," Auriga terlihat berpikir sejenak. "Apa kau pernah 
merasakan cinta pada pandangan pertama?" 


Suara tersedak terdengar diujung telepon sana. Sepertinya 
Yamato terkejut dengan pertanyaan Auriga. "Entahlah, aku 
tidak terlalu yakin tentang itu." 


"Itu karena kau terlalu fokus mengurus Akira Group! 
Nikmatilah hidupmu. Sesekali pergilah berlibur bersama 
teman wanitamu! Kau tidak ingin sendiri sampai mati kan?" 


"Yeah, bagaimana? Tuan Auriga selalu menyuruhku 
mengurus Akira Group untuknya. Terlebih aku juga harus 
mengurus Tuan Auriga, si adik kecilku," terdengar tawa 
Yamato terbahak-bahak diujung telepon sana. "Kenapa? Kau 
bertemu seseorang di Biei? Seseorang yang membuat 
jantungmu berdebar?" 


Auriga bangkit dari tidurnya, ia duduk ditepi kasurnya. la 
tidak ingin menanggapi perkataan pertama Yamato, ia lebih 
tertarik menanggapi pertanyaan Yamato yang terakhir. 
"Tidak!" ia berbohong, ia tidak ingin Yamato tahu. Tadi ia 
sudah meminta Itzumi untuk tidak memberitahu Yamato 
soal gadis itu. Tunggu sampai ia benar-benar yakin, dalam 
hati ia berjanji akan memberitahu Yamato setelah ia yakin. 


Yamato mengangguk mengerti, meskipun Auriga tidak bisa 
melihatnya. "Selamat bersenang-senang, adik kecilku." 


"Berhenti memanggilku seperti itu. Sebentar lagi aku akan 
masuk kuliah. Aku sudah besar, Yamato!" dan lagi-lagi, 
Yamato tertawa diujung telepon sana membayangkan wajah 
Auriga yang pasti sedang kesal. 


5. Blue Pond 


Gadis itu berlari kecil menghampiri Auriga yang menunggu 
di depan Biei Station. 


Auriga melirik jam tangannya. "Sepuluh lewat lima belas 
menit. Kau masih punya banyak waktu, seharusnya tidak 
perlu berlari." 


Gadis itu terlihat mengatur napasnya. Memang benar, ia 
tidak seharusnya berlari. Tapi entahlah, ia hanya mengikuti 
keinginan kakinya saja. 


Auriga menatap gadis itu, hari ini gadis itu memakai rok 
pendek floral, kaos putih yang dipadukan dengan jaket 
denim, sneakers serta tas kecil. Rambut yang bergaya 
messy up-bun membuatnya benar-benar terlihat cute. 


Mereka masuk kedalam mobil. Entah mengapa Itzumi selalu 
saja tersenyum jika melihat Auriga bersama gadis itu, ia 
merasa melihat Auriga yang tidak seperti biasanya. Auriga 
seperti hidup saat bersama gadis itu. 


"Jadi? Kemana kita hari ini?" tanya Itzumi. 


"Blue Pond!" Auriga dan gadis itu menjawab serentak. 
Mereka saling memandang sebelum akhirnya tertawa 
bersama. 


Lokasi Blue Pond sebenarnya lumayan jauh dari Biei, 
memerlukan waktu tempuh kurang lebih tiga jam. Namun 
siapa peduli? Rasanya jika mereka memiliki waktu yang 
benar-benar banyak, mereka ingin mengelilingi setiap sudut 
Hokkaido. 


Selama diperjalanan, ponsel Auriga terus berdering, namun 
entah apa yang dilakukan pria itu sampai akhirnya 
ponselnya tidak berdering lagi. 


Panggilan itu dari Sakura, sejak kemarin Sakura masih saja 
terus berusaha menghubungi Auriga. Mengiriminya banyak 
pesan, padahal Auriga tidak pernah membalas satu kalipun. 
Benar-benar tidak mudah menyerah. Sesaat Auriga 
memahami dan menyetujui apa yang dilakukan gadis 
disampingnya ini, liburan tanpa membawa ponsel 
sepertinya akan lebih menyenangkan. 


Itzumi membesarkan volume radio mobil mereka yang saat 
itu sedang memutar lagu Black Swan dari BTS. 


Gadis itu menggerakkan tangannya mengikuti alunan lagu, 
sedangkan Auriga hanya menatapnya aneh. "Kau menyukai 
BTS?" 


Gadis itu menggeleng. "Tidak terlalu. Aku punya sahabat 
yang umurnya dua tahun lebih muda dariku. Dia beberapa 
kali pernah menyanyikan lagu-lagu BTS. Terkadang dia juga 
menarikannya." 


Gadis itu menatap Auriga. "Dibagian ini, tariannya seperti 
ini," gadis itu memperlihatkan gerakan tangan, Auriga 
berpikir, jika saat ini mereka tidak sedang berada didalam 
mobil, mungkin gadis itu akan menari dengan bebas. 


"Kau seperti badut yang sedang menari." 


Gerakan gadis itu terhenti mendengar lelucon Auriga, gadis 
itu tidak sakit hati, ia benar-benar menganggap perkataan 
Auriga sebagai lelucon yang tidak lucu. Humor pria itu 
mengerikan. "Kau harus tahu kalau aku pintar menari," ia 
memanyunkan bibirnya. Tidak bertahan lama, gadis itu 
kembali menari. Itzumi yang sesekali memperhatikan 


mereka hanya bisa tertawa gemas. Perjalanan ke Blue Pond 
terasa lebih happy karena gadis itu. 


Gadis itu merenggangkan tubuhnya setelah keluar dari 
mobil, mereka telah sampai ke tempat parkir Blue Pond. 
Sekarang mereka harus berjalan kaki karena untuk sampai 
ke Blue Pond hanya bisa diakses dengan berjalan kaki. 


"Kemarin kau menungguku?" tanya gadis itu memulai 
percakapan. 


Auriga mengangguk. 


"Maaf, kemarin aku ada urusan lain. Jadi kemarin kau pergi 
kemana?" 


"Tidak kemana-mana." 
Gadis itu menautkan alisnya. "Kenapa?" 


Auriga memasukkan kedua tangannya pada saku celananya. 
"Teman berliburku tidak datang, jadi aku memutuskan untuk 
tidak pergi." 


Apa yang dipikirkannya? Pria itu seharusnya tetap berlibur 
meskipun ia tidak datang. Siapa pula yang rela 
membatalkan hari liburnya hanya karena temannya tidak 
datang? Bukankah sewaktu di Bukit Shikisai pria itu juga 
berlibur sendiri -sebelum akhirnya mereka bertemu--. 


"Wah!" gadis itu menatap takjub keindahan Blue Pond saat 
mereka sudah sampai. 


Sekarang jam dua lewat sepuluh, pada musim panas, 
pengunjung sudah tidak terlalu banyak jadi mereka bisa 
menikmati Blue Pond dengan santai. 


Blue Pond, sesuai dengan namanya, kolam air yang benar- 
benar berwarna biru. Banyaknya larch jepang yang layu 
tetapi tetap berdiri tegak menambah keindahannya. Gadis 
itu tidak henti-hentinya mengagumi apa yang saat ini 
sedang dilihatnya. 


"Hey, teman! Foto aku!" mata Auriga membulat saat gadis 
itu sedikit berteriak memanggilnya. Gadis itu baru saja 
memanggil Auriga 'teman' karena ia tidak tahu namanya. 
Lucu sekali. Batin Auriga. 


Auriga melihat hasil fotonya saat tangan gadis itu 
menggandeng lengannya. "Ayo foto berdua." 


Mereka meminta tolong pada salah satu pengunjung untuk 
mengambil gambar mereka berdua. Sadar atau tidak gadis 
itu masih menggandeng lengan Auriga, sedangkan Auriga 
membiarkannya. la menikmatinya. 


"Kalian benar-benar pasangan serasi," pengunjung yang 
mengambil gambar mereka mengatakan itu sembari 
mengacungkan jempolnya dan pergi berlalu. Sedangkan 
gadis itu dan Auriga masih terdiam berusaha mencerna 
ucapan pengunjung itu. 


Sampai saat Auriga menyadari sesuatu. Hari ini, mereka 
sama-sama memakai jaket denim dengan warna yang juga 
sama. Siapapun yang melihat mereka pasti berpikir kalau 
mereka adalah sepasang kekasih. 


"Apa yang dikatakan orang tadi? Serasi? Kita?" 


Auriga melirik gadis itu. "Kau masih memikirkannya? 
Lupakan saja," entah gadis itu juga menyadari pakaian 
mereka serasi atau tidak, namun Auriga merasa senang. 
Kebetulan yang benar-benar membuatnya bahagia. 


6. Biei Station 


Gadis itu berdiri menghadap jalan dan membelakangi Biei 
Station. Hari ini gadis itu berpakaian Slip dress bermotif 
floral yang dipadukan dengan kemeja putih polos, sneakers, 
tas kecil, dan entah apa isinya tapi ia juga membawa paper 
bag berwarna coklat. Sedangkan rambutnya ia biarkan 
tergarai. 


Gadis itu melihat jam tangannya, ada sedikit keraguan 
dalam hatinya. Sekarang sudah pukul lima sore, apa 
mungkin ia bisa bertemu dengan pria itu? 


Pagi tadi ia harus membantu bibinya, sehingga ia tidak bisa 
pergi menemui pria itu. Sebenarnya mereka masih bisa 
bertemu besok, tapi entah mengapa gadis itu ingin bertemu 
hari ini juga. 


Baiklah, aku akan menunggu sampai jam lima. Batinnya. 


Gadis itu jongkok disamping pintu masuk station. 
Diletakannya paper bag didepannya, sedangkan kedua 
tangannya memeluk kakinya. Ia terus memperhatikan jalan, 
berharap ia melihat pria itu, sebelum akhirnya ia 
menundukkan kepalanya. Mungkin ia terlalu berharap 
banyak. 


"Sedang menunggu apa disini?" tanya seorang pria. Tunggu, 
gadis itu mengenali suaranya. 


la mengangkat kepalanya, melihat kesumber suara yang 
berdiri dihadapannya. Mulut gadis itu membentuk huruf o 
saat mengetahui pria yang ditunggunya sekarang ada 
dihadapannya. 


Senyum gadis itu melebar setelah ia berhasil berdiri. "Kau 
datang." 


"Aku menunggumu saat pagi, tapi kau malah datang sore- 
sore begini?" 


Gadis itu menggaruk tengguknya yang tidak gatal dengan 
tangan kiri yang tidak memegang paper bag. "Tadi pagi aku 
sibuk sekali. Maafkan aku." 


Auriga tidak membalas, ia hanya tersenyum memandang 
gadis dihadapannya itu. Gadis itu mengajak Auriga makan 
karena gadis itu mengaku sejak pagi tadi ia belum ada 
makan sedikitpun. Auriga langsung mengangguk setuju, 
Auriga terlihat sedikit khawatir, bagaimana bisa gadis itu 
tidak makan sedari pagi. 


Gadis itu tersenyum senang karena Auriga setuju, ia 
berjalan mendahului Auriga. Auriga menoleh ketempat 
parkir, ia tersenyum kepada Itzumi sebagai tanda 
terimakasih, karena Itzumi memberitahu Auriga kalau gadis 
itu sekarang berada di Biei Station, akhirnya mereka berdua 
dapat bertemu. 


Gadis itu bersenandung selama berjalan, ia membiarkan 
Auriga mengikutinya dibelakang. Karena jalan yang tidak 
terlalu ramai, Auriga samar-samar dapat mendengar suara 
gadis itu. Gadis itu sepertinya menyanyikan lagu yang tidak 
diketahui Auriga, dan meskipun samar-samar, Auriga dapat 
memastikan kalau gadis itu memiliki suara yang bagus. 


Mereka telah sampai di Cafe Junpei, gadis itu duduk disalah 
satu meja. Auriga memesan makanannya, begitupun 
dengan gadis itu, ia memesan tempura udang dan kari. Saat 
mereka sedang menyantap makanan, mereka menceritakan 
kembali awal mula mereka bertemu. Sesekali mereka 
tertawa bersama karena menemukan satu hal yang lucu. 


"Ah aku kenyang," gadis itu kembali tersenyum senang. Ia 
mengambil sesuatu dari dalam paper bagnya. Sketchbook, 
pinsil dan penghapus. 


"Kau bisa menggambar?" 


Gadis itu menatap Auriga. "Hobi," gadis itu menggambil 
ponsel Auriga yang diletakkan diatas meja. la membuka 
kamera dan mengambil gambar Auriga setelah memaksa 
Auriga tersenyum. 


"Aku akan menggambarmu. Akan melelahkan jika aku 
menyuruhmu untuk berpose, jadi lebih baik aku 
menggambar dari fotomu saja." 


Gadis itu terlihat mulai menggambar, sedangkan Auriga 
memilih diam, memperhatikan wajah gadis itu yang sedang 
serius menggambar. 


Beberapa menit telah berlalu, mereka masih sibuk pada 
dunianya masing-masing. Sampai gadis itu mengeluarkan 
suara karena terkejut. la menatap Auriga sembari langsung 
mencondongkan badannya agar dapat melihat wajah Auriga 
secara dekat. 


"Kau memiliki hidung yang mancung," tunggu, gadis itu 
menyadari sesuatu. Posisi wajah mereka saat ini begitu 
dekat. Gadis itu menyadari jantungnya berdetak sangat 
kencang. 


Untuk beberapa saat Auriga menahan napasnya saat wajah 
gadis itu sangat dekat dengannya, ia berani bersumpah 
detak jantungnya sangat cepat sampai ia takut gadis itu 
dapat mendengarnya. la menempelkan jari telunjukkan 
pada kening gadis itu dan mendoronya agar kembali 
keposisinya semua. 


Suasana sedikit canggung, Auriga terpaksa harus ke toilet 
untuk keluar dari suasa canggung itu. 


Saat Auriga kembali, gadis itu sudah menyelesaikan 
gambarnya. Ia memperlihatkannya pada Auriga. Sepertinya 
mereka sudah tidak canggung lagi. 


Auriga memperhatikan gambarnya, ia mengacungkan 
jempolnya pada gadis itu. Gambar gadis itu sangat bagus, 
gadis itu benar-benar berbakat dalam menggambar. 


Mereka memutuskan pulang saat menyadari sekarang telah 
pukul delapan malam. Mereka berjalan ke Station dalam 
diam, Auriga berjalan dibelakang gadis itu seperti tadi sore. 


Tepat saat mereka sampai di depan Biei Station, gadis itu 
berhenti untuk menatap langit, Auriga juga ikut melihat apa 
yang dilihat gadis itu. Langit Biei, Hokkaido. Bulan dan 
penuh dengan banyak bintang, indah. Pemandangan yang 
tidak mungkin bisa dinikmati di kota-kota besar seperti 
Tokyo. 


Gadis itu membalikkan badannya untuk bisa menatap 
Auriga. la mengambil sketchbook dari dalam paper bag dan 
mengulurkan tangannya, memberikan paper bag itu pada 
Auriga yang berdiri empat langkah didepannya. 


Auriga mendekat untuk mengambil paper bag itu, jaket 
yang dipinjamkannya pada gadis itu ada didalam paper bag 
itu. 


"Aku mengembalikannya. Terimakasih." 


Terlihat Auriga sedikit berpikir, menimbang-nimbang apakah 
ia harus melakukan sesuatu yang sedang ia pikirkan. Tetapi 
ia merasa, mungkin ini waktu yang tepat. 


Auriga mengambil sesuatu dari saku celananya, setelahnya 
ia meraih tangan kiri gadis itu. la memasang sesuatu dijari 
manis gadis itu. Cincin. 


Mata gadis itu membulat, ia melirik leher Auriga. Pria itu Kini 
tidak memakai kalungnya lagi, padahal pria itu terlihat tidak 
pernah melepaskan kalungnya. 


Auriga masih menggenggam tangan gadis itu. "Jangan 
memberikan cincin ini pada orang lain, apalagi sampai 
menjualnya," ia menatap lekat mata gadis itu. "Ini sangat 
berharga untukku, jadi kau harus menjaganya." 


Gadis itu masih mematung, ia tidak memikirkan apapun, ia 
juga tidak bisa berkata-kata. Ia masih bingung dengan apa 
yang terjadi. 


Auriga mengahapus jarak diantara mereka, ia menangkup 
kedua pipi gadis itu, menunduk untuk menatap gadis itu, 
kemudian mencium bibir gadis itu. Hanya menempelkan 
bibirnya ke bibir gadis itu, dan itu berlangsung hanya tiga 
detik karena Auriga menyadari perbuatannya. Itu adalah 
sesuatu diluar kendalinya, ia tidak bisa memikirkan apapun. 


Jantung mereka berdua berdebar sangat kencang. Gadis itu 
merasa pipinya memerah. Dan ya, tentu saja mereka 
kembali masuk dalam suasana canggung. 


"Pulanglah." kata Auriga berusaha memecah keheningan. 


Sedangkan gadis itu hanya mengangguk. Pipinya pasti 
sangat memerah sekarang. 


Mereka membalikkan badan, berjalan saling menjauh 
beberapa langkah. "Hey teman!" gadis itu menoleh saat 
Auriga memanggilnya. 


"Besok jangan lupa bertemu disini lagi!" 
Lagi-lagi gadis itu hanya mengangguk. 


"Jika kau ingin tahu perasaanku, kau bisa melihat cincin itu! 
Selamat malam!" 


Auriga berjalan menjauh, sedangkan kesadaran gadis itu 
sepertinya sedikit demi sedikit mulai kembali. Dilihatnya 
cincin yang melingkar dijari manisnya. Oh, ada ukiran yang 
membentuk sebuah tulisan. 


Do you know? I love you. Itulah kalimat yang ada pada 
cincin itu. 


| love you? Dia memberikanku cincin berharganya padaku. 
Menciumku. Dia juga mengatakan perasaannya ada pada 
cincin. Dan cincin ini mengatakan | love you. Dia 
mencintaiku? Apa dia berusaha mengatakan dia 
mencintaiku? Pikirnya. Butuh beberapa menit sebelum 
akhirnya gadis itu menemukan satu kesimpulan. Astaga! 
Gadis itu teriak kegirangan! la bahagia karena ternyata pria 
itu mempunyai perasaan yang sama. 


Sedangkan senyum seorang pria diujung sana melebar saat 
melihat gadis itu teriak kegirangan. 


7. Perpisahan 


Pukul sepuluh kurang lima menit. Auriga melihat pantulan 
dirinya dicermin, setelah pengakuan mendadaknya tadi 
malam ia benar-benar tidak bisa tidur memikirkan hari ini 
akan bertemu lagi dengan gadis yang berhasil merebut 
hatinya. 


la mengambil jaket yang pernah dipinjamkannya pada gadis 
itu kemudian dikenakannya. Harum parfum gadis itu seperti 
menari-nari dipenciumannya. 


Auriga bergeming saat ponselnya berdering, panggilan dari 
Yamato. Ia segera menerima panggilan itu. Mata Auriga 
melebar setelah mendengar perkataan Yamato diujung 
telepon sana, dan beberapa detik kemudian Itzumi datang 
dengan keadaan panik. 


Dunia, jantung dan pikirannya, semua seperti terhenti 
begitu saja. Sejak dulu kebahagiaan yang ia rasakan tidak 
pernah bertahan lama. Kalimat itu terus saja berputar 
dikepalanya, menyiksanya. Tanpa sadar air matanya jatuh. 


KKK 


Ini sudah kesekian kalinya gadis itu melirik jam tangannya, 
gadis itu terlihat gusar karena pria yang ditunggunya tidak 
juga datang. Sudah satu setengah jam ia menunggu. 


Beberapa kali ia sempat salah menegur seseorang yang 
dikiranya adalah pria itu. Setelah apa yang terjadi kemarin 
malam, apa alasan pria itu tidak datang --selain sibuk 
tentunya--. 


Apa pria itu menjahilinya? Mungkin pria itu tidak benar- 
benar mencintainya. Tapi pria itu menciumnya! Pria itu tidak 


terlihat sebagai pria mesum. Pria itu mencium pasti karena 
memang mencintainya. 


Tunggu! Gadis itu memegang pipinya saat kejadian dimana 
pria itu menciumnya kembali berputar diotaknya. Pipinya 
kembali panas, dia benar-benar malu. Dan senang tentu 
saja! 


Sudah lewat setengah jam dari batas seharusnya 
menunggu. Gadis itu menghembuskan napasnya dan 
berlahan berjalan menjauhi Biei Station. Mungkin pria itu 
berhalangan datang hari ini. Pikirnya. 


la berjalan memasuki rumah, dilihatnya bibi sedang 
berbicara dengan seseorang ditelepon entah dengan siapa. 
Saat ia hendak masuk ke kamar, bibi memanggilnya. Bibi 
memberikan telepon pada gadis itu, tanpa suara bibi 
mengisyaratkan panggilan itu dari ibunya. 


"Hallo bu," gadis itu tersenyum. "Aku bersenang-senang, 
tentu saja. Tapi apa ibu baik-baik saja? Suara ibu terdengar 
sedikit berbeda." 


Entah apa yang dikatakan ibunya diujung telepon sana, 
sedangkan gadis itu melirik bibinya yang tidak beranjak dari 
tempatnya. 


Gadis itu menutup teleponnya. "Ibu tidak mau 
memberitahuku. Apa ibu mengatakan sesuatu kepada bibi?" 


Bibi mengangguk. "Dia sedang demam. Dia meminta untuk 
tidak memberitahumu." 


Gadis itu terkejut saat mendengar perkataan bibinya. "Aku 
harus pulang sekarang." 


Ibu memang selalu mengatakan jangan khawatir dan tidak 
apa-apa, padahal terkadang ibu sangat memerlukan 
bantuan. 


Setelah mengemas barang-barangnya, gadis itu segera 
pergi ke Biei Station. Kebetulan sekali ada jadwal kereta ke 
Sapporo siang ini. 

Saat sampai di depan Biei Station, gadis itu mengedarkan 
pandangannya kesekeliling Biei Station yang penuh dengan 
Kenangan, ada perasaan sedih menjalar dihatinya. 


Bahkan aku tidak sempat pamit. Dan bukankah seharusnya 
kita menepati janji untuk berkenalan sebelum akhirnya 
berpisah? la menghembuskan napasnya sebelum akhirnya 
pergi meninggalkan Biei menuju Sapporo. 


Gadis itu melihat cincin dijari manisnya. Sudah beberapa 
jam berlalu, sebentar lagi ia akan sampai Sapporo, 
meninggalkan pria itu dan kenangannya di Biei. la benar- 
benar terlihat murung, bukan karena perpisahan ini, terlebih 
karena ia tidak sempat mengucapkan selamat tinggal. 


"Aku tadi membaca berita. Anak dari pasangan pemilik 
Akira Group mengalami kecelakaan tadi siang di daerah 
Bibai," kata seorang wanita berambut panjang dengan 
temannya yang kebetulan sedang lewat didekat gadis itu. 


"Aku juga membaca beritanya, satu orang tewas ditempat 
kan. Kecelakaannya benar-benar parah." 


Gadis itu melirik dua wanita itu yang sekarang sudah 
menjauh, kemudian Ia menghembuskan napasnya. 


8. Pangeran Tidur 


Yamato termenung disamping Auriga yang terbaring dengan 
beberapa perban ditubuhnya, terdapat Cervical Collar atau 
alat penyangga leher, selain itu Auriga juga terlihat 
menggunakan alat bantu pernapasan. 


Yamato sesekali terlihat menghembuskan napasnya. Ia 
terlihat lelah dan kacau sekali. Setelah mengurus 
pemakaman nenek dan Itzumi, seminggu ini ia juga masih 
harus mengurus dampak dari kecelakaan yang dialami 
Auriga dan Itzumi. 


Masih sangat jelas diingatannya tentang kabar duka yang 
dikabarkan dokter yang menangani nenek Auriga. Masih 
melekat dalam ingatannya saat ia menghubungi Auriga, 
mengabari anak itu tentang kepergian neneknya. Dan ia 
masih ingat beberapa jam setelahnya ia mendapat telepon 
dari kepolisian yang mengabarkan Auriga dan Itzumi 
mengalami kecelakaan, dan mereka telah kehilangan Itzumi. 


Dipandanginya wajah Auriga, sakit sekali hatinya. Anak ini 
terus saja kehilangan orang-orang yang disayanginya. 
Auriga cukup tertekan sewaktu ayahnya meninggal saat ia 
masih kecil. Beberapa tahun kemudian anak itu kembali 
harus merasakan kehilangan ibunya. Dan sekarang? Ia 
bahkan harus kehilangan dua orang sekaligus, nenek dan 
Itzumi. 


Yamato pernah mendengar dari Ibunya Auriga tentang 
Auriga dimasa dulu. Auriga adalah anak yang manis dan 
periang, namun setelah ayahnya meninggal, ia berubah 
menjadi anak yang pendiam dan tertutup. 


Auriga tidak pernah mengutarakan pendapatnya. Saat 
ibunya sibuk bekerja sampai tidak memiliki waktu 
untuknya, saat ibunya memutuskan mempekerjakan Yamato 
untuknya, ia tidak pernah protes. 


la tidak pernah merengek pada ibunya. Padahal ibunya 
selalu berharap Auriga dapat tumbuh seperti layaknya anak 
lain. Menangis saat tidak dibelikan mainan, protes saat 
ibunya terlalu sibuk bekerja. 


Tanpa sadar air mata Yamato menetes, buru-buru disekanya 
air matanya. Jika Auriga melihatnya menangis maka anak 
itu pasti akan menertawakannya. la dan Auriga memang 
tidak memiliki ikatan darah, ia hanya kebetulan bekerja 
untuk Auriga. 


Namun siapa sangka, hubungan mereka malah terjalin 
layaknya hubungan kakak beradik. Yamato sangat 
menyayangi Auriga. Bahkan beberapa bulan lalu ia baru 
saja menolak tawaran kerja disuatu perusahaan besar Tokyo 
dengan gaji yang berkali-kali lipat lebih besar, itu ia lakukan 
karena tidak ingin meninggalkan Auriga, meninggalkan adik 
kecilnya sendiri. 


Dalam hati Yamato selalu memohon agar Auriga cepat 
siuman. Auriga telah melewati masa kritisnya, namun 
sampai sekarang Auriga masih koma. 


"Saat kau bangun nanti, apa kau akan bertanya aku siapa?" 
Yamato bergumam pelan, ia kembali menyeka air matanya 
yang menetes dipipinya. 


Lututnya lemas saat satu minggu lalu dokter mengatakan 
kemungkinan besar Auriga mengalami amnesia, hal ini 
dikarenakan benturan akibat kecelakaan itu. 


Apa yang akan terjadi jika saat bangun nanti, Auriga bahkan 
tidak bisa mengingat dirinya sendiri. Bagaimana caranya 
menjelaskan jika nanti Auriga bertanya tentang 
orangtuanya? 


Yamato menghembuskan napasnya, ia mengalihkan semua 
pikiran buruknya tentang Auriga. Ia harus kuat, jika tidak 
Auriga mungkin akan kehilangan pijakan untuk berdiri lagi. 
Jika ia lemah, bagaimana ia bisa melindungi Auriga. Ia harus 
merangkul Auriga, anak itu memang sudah kehilangan 
keluarganya, tetapi Auriga masih mempunyai dirinya yang 
siap menarik Auriga bangkit dari keterpurukan. 


Seketika hati dan pikirannya menjadi tenang, ia harus 
mempersiapkan dirinya jika memang Auriga tidak memiliki 
ingatannya lagi, ia hanya perlu memberikan waktu agar 
Auriga kembali mengingatnya. Yang terpenting adalah 
Auriga bisa kembali sehat. 


Hari demi hari dan minggu demi minggu telah terlewat. 
Sudah gelap sebulan sepertinya Auriga masih betah 
tertidur. 


Yamato tersenyum memandang Auriga, penyangga lehernya 
sudah dilepas. Dokter mengatakan, tubuh Auriga sedikit 
demi sedikit sudah memulih. Sepertinya ia bisa segera 
pulang jika sudah bangun dari komanya nanti. 


"Kau tahu dongeng putri tidur? Putri tidur yang akan 
bangun setelah dicium pangeran. Aku rasa aku 
menemukannya dalam versi nyata." 


Yamato membenarkan posisi duduknya agar nyaman. 
"Dalam versi nyata, kurasa kita tidak boleh menyebutnya 
putri tidur, ia lebih pantas disebut pangeran tidur." 


Ocehannya terhenti, ia seperti menyadari sesuatu. "Tunggu! 
Apa itu berarti pangeran tidur akan bangun jika dicium 
seorang putri? Lalu, mungkin aku akan berubah menjadi 
seorang putri dan akan mencium pangeran tidur. Akan 
kucium pangeran tidur tanpa ampun sampai dia bangun!" 


Tawa Yamato pecah, geli sendiri mendengar ucapannya. 
Diliriknya keluar jendela. "Musim gugur telah datang sejak 
beberapa minggu lalu. Kenapa kau masih betah tidur, hm?" 


Sorot matanya meredup, ia menghembuskan napasnya. "Ku 
harap musim gugur menunjukkan keajaibannya." 


9. Keajaiban Musim Gugur 


Keajaiban musim gugur! Setelah melewati tidur panjangnya 
selama sebulan lebih, Auriga akhirnya siuman. la segera 
ditangani oleh dokter, mengecek bagaimana keadaannya. 


Sepertinya dokter juga turut senang. Saat datang ke rumah 
sakit sebulan lalu, kondisi Auriga memang parah, namun 
sekarang kondisi tubuh Auriga baik-baik saja, ia tidak 
mengalami masalah pada penglihatan dan 
pendengarannya, tetapi dengan berat hati dokter 
mengatakan kalau Auriga mengalami amnesia, seperti yang 
mereka perkirakan sebulan lalu. 


"Dia dapat mengingat Anda, tapi ia kesulitan mengingat 
beberapa temannya. Sepertinya ia kehilangan ingatan akan 
kejadian-kejadian yang baru dialaminya." kata dokter 
kepada Yamato dan Oba. 


Oba meremas jari tangannya. "Bukan amnesia permanen 
kan dok?" 


Dokter tersenyum sopan. "Bukan. Ini hanya bersifat 
sementara. Namun tetap saja, cepat atau lambat proses 
kembalinya ingatan Auriga tergantung bagaimana Auriga." 


Yamato dan Oba sedikit menundukan badan saat dokter 
meninggalkan mereka. Dengan langkah cepat Oba 
memasuki kamar Auriga. Mata anak itu terpejam, entah 
benar-benar tidur atau hanya sekedar memejamkan 
matanya. 


"Auriga," dengan lembut Oba mengelus rambut Auriga. 


Auriga membuka matanya. Ah tidak tidur, ia hanya 
memejamkan matanya. Auriga menatap Oba kemudian 


pandangannya beralih menatap Yamato yang baru 
memasuki kamarnya. 


"Aku baik-baik saja," Itulah kalimat pertama Auriga setelah 
sebulan lebih koma. la tidak ingin membuat orang-orang 
khawatir. 


"Jangan terlalu banyak bicara. Tidak apa-apa," Auriga 
tersenyum kepada Oba, tapi ia benar-benar merasa dirinya 
sehat. 


Tubuh Auriga memang cepat membaik, luka dan memar 
ditubuhnya cepat sekali sembuh. Perban-perban yang 
sebulan lalu membungkus beberapa bagian tubuh Auriga 
sudah dilepas sejak seminggu lalu. Hanya saja, ia sepertinya 
senang sekali tidur hingga memerlukan waktu lama untuk 
bangun dari koma. 


"Dimana nenek?" tanya Auriga. 


Oba dan Yamato saling berpandangan. Mereka tidak 
langsung menjawab, mereka tidak tahu harus mengatakan 
apa. 


"Apa kau sudah benar-benar tidak merasakan sakit pada 
tubuhmu? Kau bisa menggerakkan kaki dan tanganmu kan? 
Bagimana dengan leher? Dokter sempat memakaikanmu 
penyangga leher" Yamato berusaha mengalihkan 
pembicaraan. la tidak ingin memberitahu Auriga yang 
sebenarnya, setidaknya untuk saat ini. Auriga baru saja 
siuman, ia tidak ingin Auriga merasa tertekan. 


Auriga terlihat terdiam yang hal itu justru membuat Yamato 
khawatir. Ia takut Auriga memaksanya untuk menjawab. Ia 
takut pengalihannya tidak berhasil. 


Anak itu menggerakan kedua kaki dan tangannya secara 
bergantian, pelan-pelan ia juga menggerakkan kepalanya. 
"Tidak sakit. Hanya badanku sedikit nyeri dan aku juga 
sedikit pusing." 


Aha! Yamato berhasil mengalihkan pembicaraan mereka, ia 
menghembuskan napasnya lega. "Jika kau terus 
menunjukkan perkembangan yang baik, dokter bilang kau 
bisa pulang seminggu lagi." 


Auriga memutar matanya. "Aku ingin pulang segera! Tidak 
ingin menunggu selama seminggu!" 


Yamato hendak membuka mulutnya saat seorang gadis 
masuk ke kamar Auriga. la membawa bunga yang langsung 
diberikannya pada Oba, setelahnya ia duduk disamping 
Auriga. 


"Aku sangat mengkhawatirkanmu, sayang. Syukurlah kau 
sudah siuman," ia menggenggam tangan Auriga. 


"Aku akan segera pulih kembali, Sakura." 


Sakura tersenyum senang, sempat ia mendengar kalau 
Auriga mengalami amnesia, tapi untungnya pria itu tidak 
melupakannya. Ditambah lagi, Auriga tidak melepaskan 
genggaman Sakura. Ini adalah hal yang langkah, selama ini 
Auriga tidak suka kalau ia melakukan skinship dengannya. 


"Kenapa kau memanggilku sayang?" 


Sakura mengerutkan keningnya, ia mencurigai sesuatu. 
Auriga yang dikenalnya mungkin tidak akan bertanya 
begitu, Auriga pasti langsung memintanya untuk tidak 
memanggil sayang. Atau Auriga biasanya akan 
mengabaikan panggilan itu. 


Muncul satu ide dikepalanya. Jika apa yang dicurigainya 
benar, maka kemungkinan ia bisa mendapatkan hati Auriga. 
Pikiran yang licik. 


"Apa tidak boleh?" Sakura melirik Oba dan Yamato. "Oh, aku 
tidak sadar kalau Yamato dan Oba masih disini. Tapi Auriga, 
kupikir sekarang sudah saatnya publik tau tentang 
hubungan kita." 


"Hubungan?" tanya Yamato. 


Sakura menoleh kepada Yamato, ia menunjukkan senyum 
manisnya. "Aku dan Auriga telah berpacaran sejak beberapa 
bulan yang lalu. Selama ini dia minta untuk dirahasiakan." 


Yamato dan Oba menampakkan wajah terkejut, sedangkan 
Auriga terlihat bingung. Sakura menunggu reaksi Auriga, ia 
langsung tersenyum licik saat Auriga tidak merespon 
apapun. Itu artinya, Auriga menyetujui mereka berdua 
beneran berpacaran kan? 


10. Sebuah Keputusan 


Auriga menghempaskan badannya dikasur. Akhirnya setelah 
melakukan serangkaian tes, ia diperbolehkan pulang 
kerumah. Ada sedikit perasaan rindu dengan rumahnya. 


Yamato masuk ke kamar Auriga yang pintunya memang 
terbuka lebar, ia membawa box besar yang berwarna hitam. 
Diletakkan box itu disamping meja Auriga. 


"Apa itu?" tanya Auriga. 


Yamato melirik box itu sekilas. "Barang-barangmu sewaktu 
kecelakaan. Pakaianmu dan ponselmu yang rusak." 


Pria yang lebih tua darinya itu hendak keluar sebelum 
Auriga kembali membuka mulutnya. "Aku tidak melihat 
nenek ada di rumah." 


Deg! Jantung Yamato berbedar. la belum memikirkan 
jawaban yang tepat untuk pertanyaan-pertanyaan ini. Jika 
Yamato jujur, ia takut Auriga akan merasa tertekan dan 
kembali drop. Bagaimanapun, dokter sudah 
memperingatkan akan hal-hal buruk yang harus dihindari. 


"Nenek sudah kembali ke rumahnya ya?" 


"Iya benar!" Yamato menyadari ia terlalu cepat menjawab. 
"Nenek tidak bisa kembali ke Sapporo dalam waktu dekat. 
Beliau sudah tua." 


Sebenarnya Yamato tidak perlu memberitahu Auriga. Anak 
itu cucunya, tentu saja ia tahu kalau neneknya sudah tua! 
Tetapi Auriga mengerti maksud Yamato, ia hanya 
menanggapi dengan anggukan. 


"Auriga, teman-temanmu datang!" teriak Oba yang entah 
sedang berada dimana. 


Auriga berjalan bersama Yamato, ia pergi menemui 
temannya yang berada di ruang tamu, sedangkan Yamato 
pergi ke ruang kerja yang memang disediakan untuknya. 
Yamato sengaja tidak menutup pintu ruang kerjanya, karena 
kebetulan dari ruang kerjanya dapat langsung melihat ke 
ruang tamu. 


"Oh, hai Ken!" Auriga merasa senang saat melihat Ken 
datang, ia melebarkan langkahnya dan langsung memeluk 
Ken sebentar. Melihat perlakuan Auriga yang berbeda dari 
biasanya sebenarnya membuat Ken sedikit merinding. 


Percayalah bahwa Auriga dan Ken tidak bersahabat, 
hubungan mereka juga tidak sedekat itu. Selama tiga tahun 
kenal, Ken hanya pernah berbicara beberapa kali dengan 
Auriga, itupun terkadang Auriga tidak menanggapinya. 


"Bagaimana denganku? Seharusnya aku juga mendapatkan 
pelukan," suara Sakura terdengar dibelakang Ken. 


Tentu saja, Auriga tersenyum sembari memeluk Sakura, 
setelahnya ia mengintrupsikan kepada kedua tamunya 
untuk duduk. Sakura memilih duduk disamping Auriga. 


Oba menghidangkan beberapa cemilan dan minuman untuk 
tamu Auriga, mereka juga sempat mengucapkan 
terimakasih dengan sopan sebelum Oba pergi. 


"Jadi kalian baru saja pulang dari upacara mahasiswa baru?" 
tanya Auriga. 


Ken mengangguk, sedangkan Sakura yang sengaja memilih 
duduk disamping Auriga langsung menggenggam tangan 
Auriga. "Sayang sekali kamu tidak datang, sayang." 


Ken tersedak melihat pemandangan dihadapannya, ia 
terbatuk-batuk yang membuat wajahnya memerah. Apa- 
apaan itu? Auriga bahkan tidak menepis tangan Sakura. 


"Hati-hati! Apa kau ingin mati konyol karena tersedak?!" 
Sakura mengomel sambil menatap sinis Ken. 


"Sudah-sudah," Auriga melihat Ken, anak itu terlihat sudah 
baik-baik saja sekarang. "Jadi, bagaimana upacaranya? 
Menyenangkan?" 


Senyum Sakura kembali terlihat, ia baru saja ingin 
membuka mulutnya saat Ken mengatakan sesuatu. 


"Tentu saja menyenangkan! Sakura mempermalukan dirinya 
sendiri," Ken tersenyum jahil. 


Auriga menatap Ken penasaran. "Bagaimana?" 


Ken menceritakan apa yang terjadi, bagaimana Sakura 
terjatuh didepan para senior dan mahasiswa baru lainnya 
karena tidak sengaja menginjak roknya sendiri. Tidak hanya 
itu, Sakura juga tidak sengaja menumpahkan minumnya 
kebajunya sendiri. Untung saja Sakura sedang minum air 
mineral, coba bayangkan jika ia sedang minum jus atau 
minuman berwarna lainnya. 


Setelah mendengar cerita Ken, Auriga dan Ken tertawa. 
Apalagi saat Ken memperagakan cara Sakura jatuh dan 
ekspresi Sakura saat menumpahkan minumannya. Mereka 
berdua tertawa lepas, sedangkan yang menjadi bahan 
pembicaraan mereka hanya diam merengut. 


Yamato berdiri mematung memperhatikan Auriga dari ruang 
kerjanya, sebelum akhirnya ditutupnya pintu ruang 
Kerjanya. Suara mengobrol dan suara tawa yang tadinya 


dapat didengarnya dengan jelas, kini sedikitpun tidak 
terdengar lagi, ruang kerjanya memang kedap suara. 


Melihat bagaimana Auriga berinteraksi dengan Ken dan 
Sakura, ini adalah sesuatu yang langkah. Bahkan selama ia 
bekerja untuk Auriga, ini tidak pernah terjadi. Auriga 
bahkan tidak punya teman dekat! Tidak ada seorang teman 
yang datang bertamu, oh maksudnya Sakura dulu pernah 
bertamu, namun Auriga berpura-pura tidak dirumah, hal itu 
dilakukan karena Auriga mengatakan bahwa Sakura bukan 
temannya. 


Meskipun Auriga memang tertutup, tapi tidak saat anak itu 
sedang bersama Yamato. Selama ini, setiap hari Auriga pasti 
menceritakan apapun kepada Yamato. Hal itu membuat 
Yamato mengenali bagaimana Auriga. Apapun tentang adik 
kecilnya itu, Yamato pasti tahu! Tidak ada yang 
disembunyikan Auriga darinya. 


Seingat Yamato, terakhir kali Auriga bercerita tentang Ken 
dan Sakura adalah saat upacara kelulusan mereka di SMA 
Minami. Itupun Auriga mengisyaratkan bahwa ia tidak 
berteman dengan Ken dan Sakura, bahkan Auriga tidak 
menuruti permintaan Sakura untuk berlibur bersama dan 
memilih berlibur sendiri ke Biei. 


Tetapi yang tadi dilihatnya adalah Auriga menerima Ken dan 
Sakura, bahkan Auriga memeluk mereka, tertawa bersama 
mereka, dan saling melontarkan candaan. 


Apa kecelakaan itu membuat Auriga berubah? 
Bagaimanapun perubahan Auriga adalah perubahan yang 
baik. Yamato tidak perlu khawatir lagi, sekarang Auriga 
sudah memiliki teman, sepertinya Auriga sudah membuka 
diri dengan orang-orang sekitar. Syukurlah. 


Fakta tentang kematian nenek dan Itzumi tiba-tiba terlintas 
dibenaknya. Ada sedikit keraguan dihati Yamato. Selain 
takut Auriga ngedrop kembali, sekarang Yamato menjadi 
sangat takut jika Auriga mengetahui kematian nenek dan 
Itzumi malah akan membuat Auriga kembali menutup diri. 


la tidak mau, Auriga yang dulu kembali. Ia ingin Auriga 
mendapatkan banyak teman, agar anak itu tidak kesepian. 
Yamato berjalan kearah kursi kerjanya, lalu duduk disana. la 
telah memutuskan sesuatu. 


Sepertinya takdir telah melakukan sesuatu yang benar. 
Auriga lebih baik tidak mengetahui kematian nenek dan 
Itzumi. Lebih baik Auriga tidak perlu mengingat apa yang 
telah dilupakannya. 


11. Sesuatu yang Terlupakan 


Dentingan ponsel membuat Auriga bergeming, ia segera 
menghentikan kegiatannya menonton televisi. Diambilnya 
ponsel yang tergeletak di meja, ini adalah ponsel barunya. 
Yamato segera membelikan ponsel baru saat mengetahui 
ponsel lamanya telah rusak saat kecelakaan itu terjadi. 


Satu pesan masuk dari Ken. Ken mengirimnya foto saat 
Sakura terjatuh dengan konyolnya disaat upacara 
penerimaan mahasiswa baru. Entah darimana Ken 
mendapatkan foto itu, namun foto itu berhasil membuat 
Auriga tertawa. 


Tawa Auriga sedikit demi sedikit mulai memudar, ada 
perasaan mengganjal dihatinya. Auriga mungkin dapat 
mengingat nama Ken dan Sakura, tetapi ia sama sekali tidak 
bisa mengingat kejadian selama di SMA. la bahkan tidak 
tahu bagaimana sifat keduanya. Dan Sakura, Auriga 
memang mulai menerima Sakura sebagai kekasihnya, tetapi 
entah mengapa ia tidak dapat merasakan hatinya menyukai 
Sakura. la seperti kosong, hampa. 


"Sedang memikirkan apa?" Yamato duduk didepan Auriga, 
yang membuat Auriga tersadar dari lamunannya. 


Auriga tersenyum sembari menggeleng. Sebenarnya, ada 
banyak hal yang ingin ia tanya pada Yamato. Tentang 
kecelakaannya, tentang apa yang sedang ia lakukan 
sebelum kecelakaan, tentang hubungannya dengan Sakura, 
dan banyak hal lainnya. 


Tetapi Auriga memilih untuk tidak bertanya. la hanya 
menunggu, menunggu Yamato menceritakan semua 
padanya. Auriga mempercayai Yamato. Jika sampai saat ini 


Yamato belum menceritakannya, itu berarti Yamato masih 
butuh waktu lebih --entah mengapa harus seperti ini-- tetapi 
ia percaya Yamato. 


Jikapun Yamato tidak akan menceritakannya, ia tetap tidak 
akan mendesak. Yamato pasti mempunyai alasan mengapa 
melakukannya. la hanya harus menunggu dua 
kemungkinan. 


Kemungkinan pertama, Yamato akan menceritakannya. Atau 
kemungkinan kedua, menunggu sampai ingatannya 
kembali. Apapun itu, Auriga tidak peduli. 


Auriga menyentuh lehernya, ia menyadari ada sesuatu yang 
aneh. la menatap lurus kedepan, menatap mata Yamato. 
"Dimana kalungku?" 


Auriga tidak sadar, sejak kapan ia tidak memakai kalung 
cincinnya lagi. Tidak! Cincin itu tidak boleh hilang. Itu 
adalah cincin pemberian terakhir ibunya, cincin itu 
berharga. Gimanapun caranya ia harus menemukan cincin 
itu. 


Sedangkan pria dihadapan Auriga juga sama terkejutnya 
dengannya. Yamato menaikkan satu alisnya. la tidak yakin 
tentang kalung cincin Auriga, ia tidak pernah 
memperhatikan itu selama Auriga di rumah sakit. 


Seingat Yamato, pihak rumah sakit tidak ada 
memberikannya kalung Auriga, begitupun dengan polisi 
yang menangani kasus kecelakaan Auriga dan Itzumi. Polisi 
hanya menberikannya ponsel dan tas Auriga dan beberapa 
barang Itzumi yang ditemukan di lokasi kecelakaan. 


Auriga berlari ke kamarnya, ia mencari disetiap sudut 
kamarnya. Mulai dari tempat tidur, kolong tempat tidur, 
lemari pakaian, rak buku, meja belajarnya, sampai matanya 


tertuju pada box disamping meja. Ia mengambil box itu, 
membuka isinya. Namun hasilnya nihil, didalam box itu 
hanya ada jaketnya yang robek dibeberapa bagian dan 
ponselnya yang rusak. Tidak ada kalung cincin itu disana. 


Auriga berlari menuju dapur, dilihatnya Oba sedang 
memasak. "Oba." 


Oba menoleh, tersenyum kepada suara yang 
memanggilnya. "Apa Oba melihat kalungku? Setidaknya 
cincin itu, cincin pemberian mama." 


"Oba tidak melihatnya." jawab Oba bingung. 


"Saat membereskan rumah apa Oba benar-benar tidak 
menemukannya?" tanya Auriga tidak mau menyerah. 


Oba menggelengkan kepalanya, jika ia menemukan sesuatu 
ia pasti langsung akan memberikannya pada Auriga. 
Apalagi ia tahu cincin itu adalah cincin yang sangat 
berharga untuk Auriga. 


"Aku sudah mengeceknya," Yamato datang dengan ponsel 
ditangannya. "Aku menelepon rumah sakit tempatmu 
dirawat, para suster yang menerimamu pertama kali saat 
kau dibawa ke rumah sakit mengatakan kau tidak memakai 
kalung." 


Kening Auriga mengerut. Meskipun beberapa memori 
ingatannya hilang, tapi ia masih ingat kalau kalung itu tidak 
pernah dilepasnya. "Aku selalu menggunakan kalung itu 
kemanapun dan dimanapun!" 


"Aku juga tadi menelepon polisi yang menangani kasus 
kecelakaanmu," Yamato menatap Oba dan Auriga 
bergantian. "Mereka juga mengatakan kau tidak memakai 
kalung." 


"Mustahil!" 


"Saat kecelakaan itu, mungkin saja kalungnya terlepas dan 
terjatuh disuatu tempat," pandangan Auriga dan Yamato 
beralih ke Oba. 


Yamato menggelengkan kepalanya. "Polisi tidak menemukan 
kalung disekitar lokasi kecelakaan." 


"Mungkin seseorang sudah mengambilnya. Kita tidak tahu, 
hal-hal seperti itu bisa saja terjadi." 


Perkataan Oba membuat kepala Auriga sakit, ia mengacak 
rambutnya dengan kedua tangannya. Jika apa yang 
dikatakan Oba benar, kemungkinan kecil cincin itu akan 
kembali ketangan Auriga. Itu tidak boleh terjadi! 


Melihat Auriga seperti itu membuat Yamato dan Oba 
khawatir, mereka harus menenangkan Auriga. Dan tentu 
saja mencari kemana cincin itu pergi, bagaimanapun 
caranya, mereka harus mendapatkan cincin itu kembali. 


"Kau harus tetap tenang, Auriga. Kita tidak bisa mencari 
cincin itu jika tidak tenang," dilihatnya Auriga 
menghentikan aktifitasnya dan pandangannya mengarah ke 
Yamato. "Aku akan mencari cincin itu. Mungkin aku harus 
mulai mencari di sekitar lokasi kecelakaan, dan mengecek 
cctv." 


"Oba akan membantu mencari di sekitar rumah." 


Secara bergantian Auriga menatap Yamato dan Obi. 
Perasaannya sudah sedikit tenang sekarang. "Kita harus 
menemukannya." 


Yamato tersenyum sedangkan Oba menggangguk setuju. 
Apapun yang terjadi, cincin itu harus kembali kepemiliknya. 


Cincin itu harus kembali ke Auriga. 


12. Pertemuan 


Hari ini adalah hari pertama Auriga masuk kuliah. 
Sebenarnya perkuliahan sudah mulai beberapa hari lalu, 
namun karena masalah kesehatan Auriga baru bisa masuk 
hari ini. 


Universitas Hokkaido adalah universitas yang dipilih Auriga 
untuk melanjutkan sekolahnya ditingkat perguruan tinggi. 
la mengambil jurusan ekonomi dikampus ini. 


Universitas Hokkaido merupakan salah satu Universitas 
Negeri tertua di Jepang. Kampus ini dikenal sebagai kampus 
besar yang menyediakan fasilitas seperti perpustakaan, 
museum, rumah sakit, hingga pusat penelitian. Universitas 
Hokkaido juga sangat asri dengan pohon-pohon tinggi yang 
tumbuh alami. 


Kampus ini juga menyediakan penyewaan sepeda, ini 
dilakukan mengingat kampus ini sangat luas. Banyak 
mahasiswa dan mahasiswi menyewa sepeda sangat efektif 
untuk menghemat waktu. 


Sebenarnya tidak hanya Auriga yang berkuliah di 
Universitas Hokkaido, Ken dan Sakura juga berkuliah disini. 
Ken mengambil jurusan yang sama dengan Auriga, 
sedangkan Sakura mengambil jurusan kedokteran hewan. 


Auriga melanbaikan tangannya pada Yamato saat pria lebih 
tua tujuh tahun darinya itu berlalu dengan mobilnya. Auriga 
sudah berada di depan gedung fakultasnya. Hari pertama 
kuliah, ia sudah tidak sabar untuk melalui hari ini dengan 
semangat. 


Sebenarnya, ia tidak ingin diantar Yamato. Tetapi Yamato 
terus mengatakan bahwa itu adalah salah satu tugasnya, 


terlebih Yamato juga merasa ikut senang karena ini adalah 
hari pertama Auriga kuliah. Benar-benar seperti 
membesarkan seorang anak. 


Pandangan Auriga terhenti saat sorot matanya melihat 
seorang gadis didekat parkir sepeda fakultasnya. Gadis itu 
menggunakan bomber jaket bermotif floral, celana jens 
panjang dengan sepatu sneakers. Rambut yang panjangnya 
sebahu digerai begitu saja. Ah dan tidak lupa tentunya, ia 
mengenakan tas yang sudah ditebak Auriga berisi alat 
tempur kuliah. 


Sebenarnya penampilan gadis itu biasa saja, selayaknya 
mahasiswi. Namun mata gadis itu terus memandang Auriga, 
ekspresinya juga susah dimengerti. Bayangkan saja, ada 
seorang gadis yang saat ini memperhatikanmu dengan jarak 
sekitar lima meter darimu. Gadis itu tidak melakukan 
apapun, hanya berdiri tegak memperhatikan Auriga. 


Auriga mencoba memperhatikan gadis itu dengan seksama, 
barangkali mereka pernah bertemu sebelumnya. Saat 
Auriga memperhatikan wajah gadis itu, entah mengapa 
jantungnya berdebar. Mereka tidak bergeming bahkan dua 
menit telah berlalu. Angin berhembus, membuat sedikit 
rambut gadis itu menghalangi wajahnya. 


Auriga melangkahkan kakinya memasuki gedung setelah ia 
menyerah, ia merasa tidak pernah bertemu dengan gadis 
itu. Saat Auriga memasuki gedung fakultasnya, tanpa 
Auriga sadari, gadis itu menjulurkan tangannya seperti 
menyuruh Auriga untuk berhenti. Namun karena gadis itu 
tidak bersuara, tentu saja Auriga tidak menyadarinya. 


Saat Auriga pergi menjauh dari gadis itu, terlihat sorot mata 
gadis itu tampak sedih. Pikirannya berkecambuk dengan 


segala praduga-praduga yang belum terbukti tentang pria 
yang tadi bertemu dengannya 


Auriga memilih duduk disalah satu bangku paling depan 
setelah sampai dikelasnya. Pikirannya masih tertuju pada 
gadis itu. la tidak mengenalnya, lalu kenapa pula 
jantungnya berdebar? Bahkan jantungnya tidak pernah 
bereaksi seperti itu jika bertemu Sakura. 


Getar ponsel membuyarkan lamunan Auriga, ia mengambil 
ponselnya disaku celananya. Dilihatnya ada satu pesan 
masuk dari Ken. 


Selamat datang bro! Aku ada dibangku barisan ketiga! 


Setelah membaca isi pesan Ken, Auriga langsung 
membalikkan badannya. Ken melambaikan tangan padanya, 
sedangkan Auriga hanya tersenyum simpul. 


Saat pria itu akan membalikkan badannya keposisi semula, 
seorang gadis lewat. Padangannya langsung tertuju pada 
gadis itu yang sedang duduk tepat disamping Ken, gadis itu 
adalah gadis yang ada diparkiran tadi! Ken menyapanya 
lalu mereka terlihat berbicara, sepertinya Ken mengenal 
gadis itu. 


"Hai Lunar," sapa Ken pada gadis yang baru saja duduk 
disampingnya. Gadis itu terlihat tersenyum. 


Gadis itu, yang disapa Ken dengan nama Lunar, 
memperhatikan pria yang duduk dibarisan paling depan 
yang sekarang sedang membaca buku. la tadi melihat Ken 
melambaikan tangan padanya, itu berarti Ken mengenalnya 
kan? la terlihat berpikir sejenak, mencari alasan yang 
sekiranya tidak menimbulkan kecurigaan. 


Lunar menyentuh lengan Ken pelan agar mendapatkan 
perhatian Ken, setelah fokus Ken teralih padanya, ia 
langsung membuka mulutnya. "Kau mengenalnya? Aku 
tidak ingat dia berada di kelas kita kemarin." 


Pandangan Ken beralih kepria yang dimaksud Lunar. 
"Namanya Auriga, teman sekelasku sewaktu di SMA. 
Kemarin dia memang tidak masuk karena sakit." 


Kening Lunar tampak berkerut, Ken tersenyum kepada 
Lunar. "Dia baru saja mengalami kecelakaan." 


Wajah Ken tampak sedikit berubah, ia seperti sedih. "Karena 
kecelakaan itu, dia mengalami amnesia." 


Mata Lunar membulat, terkejut. Amnesia? Pantas saja dia 
tidak mengenaliku. Batin Lunar. 


Sensei masuk dan memulai pembelajaran, yang membuat 
pembicaraan mereka terhenti. Sesekali Lunar melirik Auriga, 
perasaannya sekarang campur aduk. la senang karena 
akhirnya bertemu lagi dengan pria itu, sekaligus sedih 
karena pria itu tidak mengenalinya lagi. 


13. Garis Takdir 


Langkah kaki Lunar berhenti tepat didepan seorang gadis 
muda lainnya yang sedang duduk memandang langit. 
Sekilas mereka saling melemparkan senyuman sebelum 
akhirnya gadis muda itu melanjutkan aktifitasnya melihat 
langit. 


Lunar duduk tepat disamping gadis yang dua tahun lebih 
muda darinya itu. "Sudah menunggu lama?" 


Gadis berambut panjang dengan poni tipis itu 
menggangguk mengiyakan tanpa memalingkan wajahnya. 


"Maaf, aku pikir kuliahku akan berakhir sebelum jam 
sembilan malam," Lunar melirik jam tangannya. Sekarang 
sudah jam sembilan lewat lima belas, pasti gadis ini sudah 
menunggu lebih dari setengah jam. 


Lunar meletakkan makanan yang tadi sempat dibelinya 
dipangkuan gadis itu. Pandangan gadis itu langsung beralih 
kemakanan pemberian Lunar. "Wah!" ia langsung semangat 
saat melihat Ishiya Confectionery iGateau lah yang 
dibelikan Lunar untuknya. 


Ishiya Confectionery iGateau atau bolu panggang ini 
merupakan salah satu jajanan khas Hokkaido, dan jajan ini 
termasuk makanan favorit gadis muda ini. Bolu panggang 
ini seperti madeleine tetapi lebih banyak menggunakan 
butter, white chocolate, dan cheese powder dibuat menjadi 
adonannya, kemudian dipanggang sampai bagian luarnya 
renyah dan harum. 


"Aku sudah lama sekali tidak makan ini," kata gadis itu yang 
langsung melahap makannya. 


Lunar tersenyum menatap gadis itu antusias dengan 
makanannya. la juga mengodorkan minuman black tea 
hangat, membuat gadis yang memakai celana training serta 
jaket itu kembali kegirangan. 


Rasa white chocolate pada bolu panggang ini sangat kuat 
sehingga cocok sekali jika dihidangkan dengan kopi atau 
black tea. Tadinya Lunar ingin membelikan kopi, tapi karena 
diingatnya besok gadis itu masih harus sekolah, segera 
diurungkan niatnya. 


"Jadi, kenapa kau memanggilku kesini?" 
Lunar merangkul gadis itu. "Hanya merindukanmu." 
"Aish," gadis itu segera melepas rangkulan Lunar. 


Lunar tertawa. Gadis disampingnya ini bernama Hikari. 
Lunar dua tahun lebih tua darinya. Hikari adalah sahabatnya 
sejak kecil, mereka adalah tetangga. Karena perbedaan 
umur dua tahun itulah yang membuat keduanya dekat 
seperti hubungan adik kakak. 


Terkadang mereka dijuluki kembar, karena selalu bersama 
dan mempunyai tinggi badan yang sama. Belum lagi 
mereka terkadang membeli pakaian atau aksesoris yang 
sama, biar couple katanya. 


Hikari adalah sahabat yang paling berharga untuk Lunar. 
Meskipun umur Hikari lebih muda darinya tetapi Hikari 
banyak sekali mengajarkan Lunar tentang kehidupan, tentu 
saja hal itu dilakukan tanpa sengaja. 


"Katakan ada apa." 


Lamunan Lunar terhenti, dilihatnya anak itu masih terus 
memakan bolu panggangnya. Lunar kembali 


menggelengkan kepalanya. 


"Kau menyuruhku datang ke taman ini malam-malam begini 
dan kau tidak ingin mengatakan apapun?" Hikari 
menghembuskan napasnya, kemudian ekspresinya 
melembut. "Kau tidak perlu memendamnya sendiri." 


Pukul delapan tadi Hikari mendapat pesan dari Lunar. 
Sahabatnya itu memintanya untuk datang ke Elm Nomori 
Park jam sembilan kurang dua puluh. Elm Nomori Park 
adalah salah satu taman yang tidak jauh dari Hokkaido 
Universitas, dan tentu saja tidak jauh dari rumah mereka 
berdua. 


Setelahnya, Hikari datang tepat waktu. Dan ia telah 
menunggu Lunar selama setengah jam lebih. Jika saja Lunar 
tidak mau menceritakan apapun padanya, itu berarti ia 
telah menunggu hal yang sia-sia kan? Meskipun akhirnya ia 
mendapatkan makanan favoritnya. 


"Aku bertemu lagi dengannya." kata Lunar akhirnya mau 
berbicara. 


"Siapa?" tanya Hikari yang dimulutnya sedikit penuh 
dengan makanan. Pikirannya menebak-nebak tentang apa 
yang sedang dibicarakan Lunar. 


Mata Hikari membulat saat menyadari pembicaraan Lunar. Ia 
buru-buru minum black tea hangatnya dan menatap lurus 
ke Lunar. "Pria yang di Biei?" 


Lunar tersenyum simpul saat tebakan Hikari benar. 
Sedangkan Hikari menutup mulut dengan tangan kirinya. 


"Apa kalian sudah resmi berpacaran?" tanya Hikari sembari 
mengangguk-anggukkan kepalanya senang. "Kalian benar- 
benar berjodoh." 


"Dia tidak mengingatku," kata Lunar lirih, pandangannya 
tertunduk. 


Gadis disampingnya segera menatap Lunar bingung, ia 
tampak menaikkan alisnya. 


"Aku diberitahu temannya. Beberapa waktu lalu dia 
mengalami kecelakaan dan sebagian ingatannya hilang," 
Lunar tersenyum miris. 


"Kalau ingatannya hilang, kau hanya perlu berusaha 
mengembalikan ingatannya kembali." 


"Memangnya aku siapa?" 


Hikari menatap Lunar sedih. "Kak, dia menciummu sewaktu 
di Biei. Terlebih dia memberimu cincin yang sangat penting 
untuknya, itu berarti dia berpikir kau juga sangat penting 
untuknya." 


Sebenarnya, Lunar menyetujui ucapan Hikari. Namun ia 
merasa sangat takut jika apa yang dipikirkannya ternyata 
salah. la takut salah mengartikan apa yang dilakukan pria 
itu. 


"Kami hanya kebetulan bertemu di Biei, dan sekarang kami 
tidak sengaja bertemu kembali di Sapporo." 


Hikari menggelengkan kepalanya tidak setuju. "Menurutku, 
tidak ada yang namanya kebetulan. Apapun yang kita 
alami, berpisah dengan siapa, bertemu dengan siapa adalah 
sebuah takdir, bukan kebetulan atau ketidak sengajaan." 


Takdir, dan tak ada yang namanya kebetulan. Bahkan 
pertemuan dengan seseorang yang menurutmu tak berarti 
apa-apa dihidupmu, bahkan seseorang yang hanya bertemu 
sekali seumur hidupmu, bukanlah sebuah kebetulan. Jika 


kau melihatnya lebih dalam, maka kau akan menyadari 
bahwa semua yang terjadi pasti mempunyai makna, 
mempunyai arti. Itu adalah garis takdir. 


Lunar tidak protes ataupun menyanggah ucapan Hikari. Jika 
dipikir secara logika, apa yang dikatakan Hikari adalah 
sebuah kebenaran. Ia menatap Hikari, tersenyum pada gadis 
itu lalu mengacak rambutnya sayang. 


Sekarang perasaannya jadi lebih tenang. Ia harus berusaha 
membuat pria itu mengingatnya lagi, lalu apa yang akan 
terjadi setelahnya akan ia serahkan pada takdir. 


Dalam hati, Lunar kembali bersyukur. Hikari memang gadis 
yang memiliki pikiran positif, sangat bagus untuk Lunar 
yang terkadang sering tenggelam dalam kegelapan. 


14. Pemilik Baru 


Salju putih yang terlihat seperti kapas terlihat di sepanjang 
jalan Sapporo dan Universitas Hokkaido, sekarang sudah 
memasuki musim salju di Jepang. Hokkaido adalah daerah di 
Jepang yang paling dingin dan memiliki waktu musim dingin 
paling lama. Salju terbaik juga ada di Hokkaido. 


Hari ini pria itu sebenarnya tidak mempunyai kelas, namun 
Karena sore ini ada deadline tugas kelompok yang harus ia 
dan teman-teman kelompoknya kerjakan, jadilah ia ke 
kampus tercinta ini. Mereka telah sepakat untuk 
mengerjakannya disalah satu kelas yang sedang tidak 
dipakai mahasiswa lain. 


Pria itu mengayuhkan sepedanya dengan santai sambil 
menikmati suasana musim dingin, ia tampak menggunakan 
headphone berwarna hitam dan menggunakan tas 
punggung yang juga berwarna hitam. 


Ketenangan yang ia rasakan ternyata tidak berlangsung 
lama, pria itu terkejut saat ada seorang gadis dari belakang 
yang melaju sangat cepat dengan sepedanya. Jalan ini 
memang termasuk sepi tapi jika gadis itu mengayuh 
sepedanya dengan kekuatan penuh, hal buruk bisa saja 
terjadi kan. Apalagi jalanan termasuk licin karena salju. 


Pria itu menghentikan sepedanya lalu melepas headphone, 
membiarkannya melingkar dilehernya. Sekarang ia dapat 
mendengar suara gadis itu berteriak kegirangan. "Pelan- 
pelan!" teriaknya. 


Siapapun gadis itu, apa yang dilakukannya sangat 
berbahaya. la bisa saja mencelakai orang lain, dan tentu 
saja dirinya sendiri. Mengayuh sepeda dengan cepat pada 


musim dingin, bukankah itu adalah hal bodoh? Jalanan 
tentu saja licin. 


Braak!!! 


Pria itu terkejut lalu segera mengayuh sepedanya, 
menghampiri gadis tadi yang terjatuh. Baru saja 
diperingatinya. Wajah gadis itu terlihat memerah menahan 
sakit, sedangkan pria tadi berjongkok didepannya. Celana 
gadis itu terlihat robek sedikit pada bagian dengkul, ia juga 
mendapatkan beberapa luka ditangannya. 


"Ayo ke rumah sakit," kata pria setelah melihat gadis itu 
terluka. 


Gadis itu menggeleng. "Aku bisa mengurusnya, lagipula aku 
harus segera berkumpul dengan temanku. Ada tugas 
kelompok yang harus diselesaikan sebelum sore." 


Pria itu mengeluarkan sesuatu dari tasnya, ada obat dan 
plaster. la memberikannya pada gadis itu. "Jangan lupa 
mengobatinya, kau bisa saja infeksi jika membiarkan luka- 
luka itu begitu saja." 


"Terimakasih, Auriga." 


Pria itu menatap gadis yang saat ini tersenyum padanya. 
Seketika ia menyadari bahwa gadis itu adalah gadis yang 
ada di parkiran sepeda kemarin. 


"Kau tahu namaku?" Auriga membantu gadis itu berdiri. 


"Ken memberitahuku," ia menjulurkan tangannya. "Namaku 
Lunar." 


Auriga menaikkan satu alisnya saat mendengar gadis itu 
menyebut nama Ken, lalu ia menjabat tangan Lunar. "Aku 


Auriga." 


Mungkin, kita seharusnya sudah melakukan ini sewaktu di 
Biei. Batin Lunar. Ada sedikit rasa sesak didadanya. 


Mereka berjalan beriringan, tidak ada yang bersuara, 
mereka tenggelam dalam pikirannya masing-masing. Lunar 
berjalan dengan sedikit menggeret kaki kirinya yang 
terluka, tentu saja Auriga mengetahuinya. Namun 
sepertinya pria itu enggan berkomentar. 


Jantungnya kembali berdebar. Beberapa kali Auriga sempat 
menahan napasnya sebelum ia mencium harum parfum 
Lunar. Parfum itu terasa familiar, tapi ia sama sekali tidak 
ingat apa-apa tentang itu. 


Ponsel Auriga dan Lunar berdenting bersamaan, satu pesan 
masuk dari Ken. 


Tempat berkumpul diubah hahaha 
Kita bertemu di perpustakaan ya! Mengerjakan tugas di sini 
lebih nyaman. 


Begitulah isi pesan Ken. Mereka saling pandang. "Dari Ken?" 
tanya keduanya berbarengan. 


Mereka terlihat sama-sama terkejut atas kekompakannya, 
lalu tawa mereka terdengar. Mereka tidak menyadari bahwa 
mereka satu kelompok dengan Ken untuk mengerjakan 
tugas ini. 


Setelahnya, mereka kembali melanjutkan perjalanan 
menuju perpustakaan. Mereka kembali diam, tidak tahu 
harus mengatakan apa. Beberapa kali Lunar melirik Auriga. 


Sebenarnya tadi Lunar sengaja mengayuh sepedanya 
dengan cepat saat melihat Auriga berada didepannya. la 


pikir, ingatan Auriga bisa sedikit kembali saat merasakan 
kejadian sama seperti yang pernah mereka lalui di Biei. 
Namun sepertinya itu tidak berhasil. Auriga terlihat biasa 
Saja, pria itu tidak menunjukkan tanda-tanda ia mengingat 
sesuatu. 


Auriga dan Lunar menghampiri Ken saat Lunar sudah selesai 
mengobati lukanya. 


"Kalian datang berdua?" tanya Ken saat kedua temannya 
telah duduk. 


"Tidak sengaja bertemu dijalan," jawab Auriga. 


Mata Ken mengarah ketangan Lunar yang diplaster 
dibeberapa bagian. "Kau kenapa?" 


Lunar membuka mulutnya namun Auriga mendahuluinya. 
"Dia pikir dia pembalap." 


Ken menganggukkan kepalanya, mengerti maksud Auriga. 
"Dia memang selalu mengayuh sepedanya dengan cepat." 


Wajah Lunar memerah, ia malu. "Ayo segera selesaikan 
tugas kita." 


Pengalihan Lunar seratus persen berhasil, meskipun 
awalnya Auriga dan Ken sempat menertawakannya, namun 
sekarang kedua pria itu mulai sibuk membagi tugas agar 
lebih cepat menyelesaikannya. 


Kurang lebih sudah dua jam mereka sibuk mengerjakan 
tugasnya. Auriga dan Lunar menghentikan kegiatannya saat 
Ken mulai bersuara. Ken mengajak mereka berdiskusi 
tentang satu masalah. 


Sorot mata Auriga mengarah pada jari manis Lunar yang 
berada diatas meja. Auriga merasa mengenal cincin itu. la 
menajamkan matanya, ia dapat melihat ada ukiran pada 
cincin yang dipakai Lunar. Dan dengan sangat amat yakin, 
Auriga memastikan kalau cincin itu adalah cincin miliknya. 


Tangan Auriga mengepal, ia menahan diri untuk tidak 
bereaksi. Padahal saat ini ia ingin sekali meminta Lunar 
melepaskan cincin, atau jika gadis itu menolak, Auriga tidak 
akan segan-segan memaksa gadis itu memberiknan 
cincinnya. Bagaimanapun caranya. 


Lunar menarik tangan kirinya, disembunyikannya dibawah 
meja. Gadis itu menyadari Auriga memperhatikan cincinnya. 
Seharusnya ia biarkan saja Auriga tahu cincin miliknya ada 
pada Lunar, tetapi entah mengapa Lunar tidak ingin Auriga 
tahu. 


Ada rasa takut jika nanti Auriga meminta cincinnya kembali 
dengan alasan ia tidak dapat mengingat apapun tentang 
Lunar. 


17. Jadilah Temanku 


Bunyi jarum jam memenuhi ruang perpustakaan, setiap 
orang sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. Mulai 
dari ada yang sibuk dengan laptopnya, ada yang membaca 
buku, dan ada juga yang sedang mengerjakan soal-soal. 


Hari ini tidak terlalu banyak mahasiswa/i yang berkunjung 
ke perpustakaan, hal ini dikarenakan besok sudah 
memasuki libur musim dingin. 


Perbedaan spesial Hokkaido dengan daerah Jepang lainnya, 
salah satunya adalah saat musim dingin. Musim dingin di 
Hokkaido cenderung lebih lama. Kalau di daerah lain, musim 
dingin bisa berlangsung selama tiga bulan. Sedangkan di 
Hokkaido, musim dingin biasanya sampai enam bulan 
lamanya. 


Libur musim dingin di Hokkaido juga lebih lama daripada di 
daerah lain, tetapi di Hokkaido biasanya libur musim panas 
dan yang lainnya lebih singkat. 


Lunar masih fokus pada apa yang sedang ia kerjakan, 
pinsilnya terlihat sibuk menari-nari diatas sketchbooknya, 
menciptakan sebuah gambar yang sesuai dengan keinginan 
pemiliknya. 


"Kau sedang menggambar?" 


Suara seseorang itu tepat berada dibalik lehernya, Lunar 
sedikit terlonjak kaget. Namun untung saja ia tidak 
menimbulkan suara berisik. Suara itu milik Auriga. Setelah 
berhasil membuat Lunar terkejut, Auriga dengan santainya 
duduk disamping Lunar. 


Satu tangan Lunar memegang dadanya. "Kau hampir 
membuatku mati ditempat." 


"Sedang menggambar apa?" Auriga mengalihkan 
pembicaraan, ia tidak ingin menanggapi protes yang 
dilayangkan Lunar. 


"Suasana perpustakaan," ia terlihat kembali melanjutkan 
kegiatannya. 


Auriga mengintip gambar Lunar yang hampir selesai. "Kau 
pintar menggambar." 


Tidak ada respon, Lunar terlalu fokus pada gambarnya. 
Auriga menarik diri, melihat bagaimana Lunar fokus dengan 
gambarnya membuat Auriga tidak ingin mengganggunya. 


Auriga meletakkan kepalanya diatas meja, ia sedikit melirik 
ke jari manis gadis itu, sudah tidak ada cincin lagi disana. 
Auriga memejamkan matanya, ia tidak cemas kalau ternyata 
cincin itu telah dijual Lunar. Perasaan Auriga mengatakan 
cincin itu aman ditangan Lunar. 


Lunar melirik Auriga yang tertidur, gadis itu sedikit 
menyunggingkan seulas senyum. la baru saja 
menyelesaikan gambarnya, dan sekarang sepertinya ia 
sudah mendapatkan objek gambaran lagi. 


"Wah diluar sangat dingin!" dua orang mahasiswa lewat 
didekat Lunar dan Auriga yang sedang tertidur. 


Auriga terlihat terusik dengan suara mereka. la membuka 
matanya perlahan, dan  menyenderkan badannya 
kesenderan kursi. Auriga melirik jam tangannya lalu 
mengerjapkan matanya saat menyadari telah tertidur 
selama tiga jam lebih. 


"Oh pangeran tidur kita sudah bangun!" 


Auriga menatap Lunar yang masih duduk disampingnya, 
gadis itu juga masih setia dengan pinsil ditangannya dan 
sketchbook ditangan satunya. la terlihat menggoreskan 
beberapa bagian pada bukunya sebelum akhirnya ia 
meletakkan pinsilnya diatas meja. 


"Kenapa tidak membangunkanku?" 


Lunar menyipitkan matanya melihat maha karyanya. "Aku 
sudah membangunkanmu." 


"Benarkah? Aku bukan type yang susah dibangunkan saat 
tidur." 


Gadis itu menggangguk yakin. "Aku sudah 
membangunkannmu dalam hati." 


Auriga menghembuskan napasnya, sudah diduganya Lunar 
tidak wmembangunkannya. "Apa kau sudah selesai 
menggambar?" 


Lunar menunjukkan hasil karyanya pada Auriga, pria itu 
terlihat kaget saat melihat gambar Lunar. Dirinyalah yang 
ada dibuku Lunar, Auriga yang sedang tertidur dengan 
pulas di perpustakaan. Auriga tersenyum menatap Lunar 
dengan ekspresi memelas yang malah membuat Lunar 
tertawa. 


"Libur musim dingin, kau ingin ke mana?" tanya Auriga 
setelah mengembalikan buku itu pada Lunar. 


Lunar terlihat mengangkat bahunya. "Aku belum 
memikirkannya." 


"Bagaimana kalau berlibur denganku?" 


Lunar mematung mendengar tawaran Auriga. Berlibur? 
Dengan Auriga? Bukankah ini seperti saat di Biei? 


Melihat Lunar yang tidak menanggapi tawarannya membuat 
Auriga menggaruk tengkuknya tang tidak gatal. "Aku hanya 
ingin menjadi temanmu, bagaimanapun kan kita teman 
sejurusan." 


"Kalau begitu jadilah temanku." 


Kalimat Auriga saat di Biei kembali berputar diotak Lunar. 
Apa yang Auriga katakan di Biei memang berbeda dengan 
apa yang barusan dikatakannya, namun keduanya 
mengandung makna yang sama! 


Mata Lunar menatap lurus Auriga, jantungnya kembali 
berdebar. la berharap, Auriga mengingat semuanya. Namun 
sepertinya ia tidak seharusnya berharap lebih, Auriga tidak 
menunjukkan tanda-tanda ia mengingat sesuatu. 


Kenapa mengingatku begitu sulit untukmu? Batin Lunar 
lirih. 


"Apa aku salah bicara? Kenapa kau jadi diam begitu?" tanya 
Auriga merasa tidak enak terhadap Lunar. 


Lunar menurunkan pandangannya, ia tersenyum miris. 
"Tidak! Tidak ada yang salah. Terimakasih sudah 
mengajakku berteman, Auriga. Kalau begitu, mulai 
sekarang, jadilah temanku." 


Senyum kemenangan terlihat diwajah Auriga. la nyaris saja 
berteriak kegirangan kalau saja tidak ingat sekarang mereka 
sedang berada di perpustakaan. Tadinya saat melihat Lunar 
diam saja, Auriga sempat berpikir Lunar tidak akan mau 
berteman dengannya. Ternyata dugaannya salah! 


Auriga memberikan ponselnya pada Lunar. "Berikan aku 
nomor ponselmu." 


Setelah memberikan nomornya, Lunar segera 
mengembalikan ponsel itu kepada Auriga. Lunar menyadari 
ponsel Auriga tidak sama dengan ponselnya sewaktu di Biei, 
Lunar berani bertaruh, pasti Auriga tidak tahu kalau 
diponselnya yang lama banyak sekali foto mereka berdua 
saat berada di Biei. 


"Aku akan menghubungimu nanti. Kau harus temani aku 
menghabiskan libur musim dingin ini, dan tentu saja yang 
paling penting temani aku menyelesaikan studi S1 ini," 
Auriga menyimpan ponsel disaku celananya. "Sampai nanti, 
Lunar." 


Satu langkah untuk mendapatkan cincin itu kembali. Pikir 
Auriga. 


Pengumuman 


Heyhooo- 

Datang membawa kabar baik 

Berhubung Auriga sudah ada dalam bentuk fisik, jadi 
silakan baca kelanjutannya dengan membeli novelnya ya. 
Loplop 
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